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MOTTO 
 
“Kesuksesan itu nggak kayak Indomie yang bisa dinikmati dengan proses instran. 
Karena kesuksesan adalah anak dari ketekunan dan kesabaran“ 
(Alitt Susanto) 
 
“Tak selamanya langit itu kelam, suatu saat akan cerah juga. 
Hiduplah dengan sejuta harapan, habis gelap akan terbit terang“ 
(Rhoma Irama) 
 
“ Mulailah dari tempatmu berada. 
Gunakan yang kau punya. 
Lakukan yang kau bisa” 
(Arthur Ashe) 
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ABSTRACT 
       Program Mandiri Terdepan is a form of the utilization of Zakat, Infaq and 
Sedekah (ZIS) Funds in mustahik economic empowerment carried out by LAZNAS 
Baitul Maal Hidayatullah as an effort to alleviate poverty. As LAZNAS Baitul Maal 
Hidayatullah Surakarta zakat institution must be able to provide concrete evidence 
to the community in alleviating poverty. This study aims to determine the concept 
of the Program Mandiri Terdepan in mustahik  economic empowerment and the 
role of Program Mandiri Terdepan in increasing mustahik income. 
       This type of research used in this research is descriptive qualitative. This 
research was obtained from Primary and Secondary Data. The primary data in this 
study came from the results of interviews and observations with the Head of 
LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah Surakarta and 6 recipients of the Independent 
Front Program assistance. Secondary data obtained from documentation. 
       The results of the study showed that the existence of the Program Mandiri 
Terdepan was able to increase mustahik  income after receiving the assistance of 
the program, so that it could help meet economic needs and develop mustahik 
businesses. This shows that the Program Mandiri Terdepan has a significant role 
in improving the Mustahik economy and developing the Mustahik business in a 
better direction. 
 
Keywords: Mustahik Economic Empowerment, Program Mandiri Terdepan, 
Poverty, LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah Surakarta. 
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ABSTRAK  
Program Mandiri Terdepan merupakan bentuk program pendayagunaan 
Dana Zakat, Infak dan Sedekah  (ZIS) dalam pemberdayaan ekonomi Mustahik  
yang dilakukan oleh LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah sebagai upaya 
mengentaskan kemiskinan. Sebagai lembaga zakat LAZNAS Baitul Maal 
Hidayatullah Surakarta harus  bisa memberi bukti nyata kepada masyarakat dalam 
mengentaskan kemiskinan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep  
Program Mandiri Terdepan dalam pemberdayaan ekonomi mustahik dan peran 
Program Mandiri Terdepan dalam peningkatan pendapatan mustahik. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif.  Penelitian ini diperoleh dari Data Primer dan Sekunder. Data primer 
dalam penelitian ini berasal dari hasil wawancara dan observasi dengan Kepala 
LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah Surakarta dan 6 orang penerima bantuan 
Program Mandiri Terdepan. Data sekunder diperoleh dari dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya Program Mandiri 
Terdepan mampu meningkatkan pendapatan mustahik setelah mendapatkan 
bantuan program tersebut, sehingga dapat membantu memenuhi kebutuhan 
ekonomi  dan  mengembangkan usaha mustahik. Hal ini menunjukkan bahwa 
Program Mandiri Terdepan mempunyai peran yang cukup besar dalam peningkatan 
ekonomi mustahik dan mengambangkan usaha mustahik ke arah yang lebih baik.  
Kata Kunci: Pemberdayaan Ekonomi Mustahik, Program Mandiri Terdepan,  
Kemiskinan,  LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah Surakarta. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang  
       Permasalahan ekonomi seringkali berdampak negatif terhadap kehidupan 
sosial masyarakat seperti kemiskinan dan pengangguran. Kemiskinan 
merupakan permasalahan klasik yang dihadapi oleh setiap negara, baik negara 
yang tergolong kaya maupun sebaliknya termasuk Indonesia (Huda, 2017).   
Kemiskinan merupakan bahaya besar, tidak sedikit umat yang jatuh 
peradabannya hanya karena kefakiran. Rasulullah SAW bersabda dalam 
sebuah hadist yang diriwayatkan Abu Na’im menyatakan bahwa kemiskinan 
membawa orang kepada kekufuran (Qadir, 2001). 
Menurut Qardhawi (2005) kemiskinan adalah lemahnya  sumber 
penghasilan yang mampu diciptakan individu masyarakat yang juga 
diimplikasi akan lemahnya sumber penghasilan yang ada dalam masyarakat 
sumber penghasilan yang ada dalam masyarakat itu sendiri, dalam memenuhi 
segala kebutuhan perekonomian dan kehidupannya. 
Tebel 1.1 
Jumlah Penduduk Miskin Surakarta 
Tahun Garis Kemiskinan Penduduk Miskin 
jumlah Presentase 
2014 325 467 55 920 10,95 
2015 406 840 55 710 10,89  
2016 430 203 55 910 10,88 
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2017 448 062 54 900 10,65 
Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS). 
       Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat pada pata Tahun 2014 kemiskinan 
di Surakarta sebanyak 55,920 jiwa, 2015 penduduk miskin per 2015 mencapai 
55,710 orang atau 10,89% dari jumlah penduduk Kota Surakarta. Sedangkan 
penduduk miskin pada tahun 2016 sebanyak 55,910 orang atau setara dengan 
10,88% dan ditahun 2017 sebanyak 54,900 orang atau 10,65 %, turun sebesar 
0,23% poin dibandingkan presentase penduduk miskin 2016. Namun meskipun 
mengalami penurunan, peningkatan penurunan kemiskinan harus terus 
ditingkatkan karena masih banyak jumlah penduduk miskin.  
  Islam memandang kemiskinan mampu mampu membahayakan akhlak, 
kelogisan berpikir, keluarga dan masyarakat. Islam menganggap kemiskinan 
sebagai musibah dan bencana yang seharusnya memohon perlindungan kepada 
Allah atas kejahatan yang tersembunyi didalamnya. Jika kemiskinan ini 
semakin merajalela, maka  ini akan menjadi kemiskinan yang mampu 
membuatnya lupa akan Allah dan lupa rasa sosial kepada sesama (Qardhawi, 
2005).  
  Menurut Wibisono (2006) dalam Wibisono (2015) penyebab kemiskinan 
perspektif islam, kemiskinan timbul karena berbagai sebab struktural yaitu 
kemiskinan yang timbul karena kejahatan manusia terhadap alam, 
ketidakpedulian dan kebakilan kelompok kaya, kemiskinan yang timbul karena 
sebagian manusia bersikap zhalim, eksploitatif,  memakan harta oranglain, 
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kemiskinan yang timbul karena politik, birokrasi dan ekonomi di satu tangan 
dan yang terakhir adalah karena bencana alam dan peperangan. 
  Kemiskinan harus segera diatasi mengingat bahaya  kemiskinan  sangat 
serius. Menurut Muhammad (2009), salah satu cara yang dapat meningkatkan 
perekonomian dan masalah kemiskinan yaitu dengan memberdayakan umat 
melalui zakat, infak dan sedekah. Cara ini merupakan salah satu solusi untuk 
mengurangi masalah perekonomian seperti kemiskinan. Zakat, infak dan 
sedekah memiliki potensi yang besar jika digunakan sebagai pemberdayaan 
umat. Apabila potensi dana ZIS dapat dikelola dengan baik maka kemiskinan 
akan semakin berkurang setiap tahunnya. 
  Menurut Qardhawi (2005) yang menyatakan bahwa zakat bukanlah satu-
satunya cara untuk mengatasi masalah kemiskinan atau untuk dapat memenuhi 
kebutuhan seorang fakir dan keluarganya hingga mereka tidak perlu lagi 
bergantung pada orang lain, yaitu bisa dengan cara infak, sedekah dan waqaf, 
dengan cara tersebut juga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat lemah 
dan mengurangi kemiskinan sehingga terciptanya pembagunan secara merata.  
Zakat Infak dan Sedekah (ZIS) merupakan sumber pendanaan dari 
masyarakat Muslim yang sangat potensial untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat apabila dana ZIS ini dikelola secara profesional (Balitbang 
Kemenag, 2019).  
Menurut UU No.23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat mendefinisikan 
zakat sebagai harta yang wajib dikeluarkan oleh orang muslim atau badan 
usaha untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan 
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Syariah Islam, sedangkan infak adalah harta yang dikeluarkan oleh seseorang 
atau badan usaha diluar zakat untuk kemaslahatan umum, dan sedekah adalah 
harta atau non harta yang dikeluarkan oleh seseorang atau badan usaha diluar 
zakat untuk kemaslahatan umum (Wibisono, 2015).  
Menurut Soemitra (2009) dalam Rezki (2017) menyebutkan beberapa 
hikmah dari pembayaran ZIS diantaranya adalah menghindarkan dari 
kesenjagan sosial, membersihkan dan mengikis akhlak yang buruk, 
pengembangan potensi umat serta untuk membersihkan harta, wujud rasa 
syukur kepada Allah dan dukungan moral kepada mualaf. 
Sekjen Bimas Islam Kemenag RI Tarmizi Tohor menyebutkan, 
berdasarkan penelitian data terdahulu potensi zakat nasional mencapai Rp 217 
Triliun (Republika, 2018). Potensi zakat di indonesia pada tahun 2016 
diperkirakan sebesar 217 triliun dan akan terus meningkat seiring 
meningkatnya PDB, sehingga diperkirakan potensi zakat akan terus meningkat 
mencapai 274 triliun (kompasiana, 17 agustus 2017). Jika potensi zakat diatas 
dapat dioptimalkan, maka zakat bisa menjadi salah satu sumber pembiayaan 
untuk penanggulangan kemiskinan. 
Ketua Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) provinsi Jawa Tengah 
Ahmad Daroji menyebutkan potensi zakat Aparatur Sipil Negara (ASN) Kota 
Surakarta mencapai Rp 12 Miliar pertahun (rr.co.id, 2018). Potensi jumlah 
zakat tersebut hanya dari zakat ASN, belum lagi dari zakat lainnya serta dari 
infaq dan sedekah.  
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Menurut Undang- Undang No 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan  zakat, 
pada pasal 3 menyebutkan bahwa pengelolaan zakat bertujuan untuk (1) 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat (2) 
meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan 
penanggulangan kemiskinan. 
Upaya meningkatkan perekonomian masyarakat miskin penerima zakat 
(mustahik), lembaga amil zakat harus memperbanyak penyeluran zakat ke 
sektor produktif. Salah satuna adapat disalurkan dalam bentuk bantuan modal 
kerja dan pendampingan usaha (Pemikiran-rakyat.com,2017). 
Direktur Utama Laznas Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) menyatakan 
program ekonomi produktif tidak hanya bisa membantu meningkatkan 
perekonomian mustahik saja, akan tetapi juga bisa menjadi upaya membuka 
lapangan pekerjaan bagi masyarakat luas, khususnya masyarakat miskin yang 
berhak menerima zakat (pemikiran-rakyar.com, 2017). 
Agar penyaluran dana zakat infak dan sedekah berjalan dengan optimal, 
maka dana-dana tersebut harus dikelola pada suatu lembaga yang memang 
memiliki kapabilitas untuk mengelolanya. Hal ini dijelaskan pada Undang-
Undang Zakat No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat pada huruf d 
“bahwa dalam rangka meningkatkan daya guna dan hasil guna zakat harus 
dikelola secara melembaga sesuai dengan syariat Islam” (Huda, 2015). 
Pemerintah telah mengeluarkan Undang-Undang (UU) Nomor 38 Tahun 
2011 Tentang pengelolaan Zakat. Sesuai dengan Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2014 tentang pelaksanaan undang-
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undang Nomor 13 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat bahwa Badan Amil 
Zakat Nasional (BAZNAS) adalah lembaga yang melakukan pengelolaan zakat 
secara nasional dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) adalah lembaga yang dibentuk 
masyarakat yang memiliki tugas membantu mengumpulkan, mendistribusikan 
dan mendayagunakan zakat (Huda, 2015).  
Salah satu Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang ada di Surakarta adalah 
Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) Baitul Maal Hidayatullah (BMH). 
Sebagai wujud kepercayaan masyarakat, pemerintah terhadap Hidayatullah 
telah ditetapkan UU No. 23 tahun 2011 tentang pengelola zakat dan Baitul Maal 
Hidayatullah merupakan salah satu lembaga yang dikukuhkan sebagai Lembaga 
Amil Zakat Nasional (LAZNAS) berdasarkan pada SK Menteri Agama No.538 
Tahun 2001. 
Peran LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah dalam mengurai masalah 
kemiskinan, memiliki satu program ekonomi yang dilakukan sebagai upaya 
pemberdayaan ekonomi mustahik dengan Dana Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS 
) yaitu melalui Program Mandiri Terdepan (Mapan). 
Program Mandiri Terdepan merupakan bantuan modal usaha dengan dua 
bentuk bantuan yaitu bantuan pinjaman dengan Akad Qardhul Hasan dan 
bantuan murni tanpa pinjaman. pengembangan konsep penyaluran dana ZIS 
melalui Program Mandiri Terdepan yang dilakukan secara bergulir. 
Permasalahan baru mulai muncul setelah program ini dilaksanakan, 
dimana dari hasil usaha yang dijalankan oleh musthik bermacam-macam 
hasilnya, mulai dari usaha mustahik yang masih masih bertahan dan 
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berkembang dan juga usaha mustahik yang sudah tutup. Sehingga program 
Mandiri Terdepan ini belum berjalan sesuai harapan.  
Penelitian ini tidak terlepas dari hasil penelitian terdahulu yang pernah 
dilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian. Ismail (2017), menemukan 
bahwa penyaluran dana Zakat, Infaq Dan Sedekah (ZIS) oleh BAZNAS Kota 
Cilegon masih didominasi untuk keperluan konsumtif dibandingkan  produktif, 
upaya pemberdayaan mustahik menjadi muzzaki yang diinisiasi BAZNAS Kota 
Cilegon juga terlihat belum berjalan dengan baik. 
Penelitian Sumarni (2018), menemukan bahwa Pendistribusian Dana 
Zakat Infak Dan Sedekah (ZIS) pada BMT Amanah Ummah Sukoharjo 
dialokasikan untuk program-program pemberdayaan, kesehatan, pendidikan 
dan amal.  Porsi yang lebih besar di alokasikan untuk program pemberdayaan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Anwariyah (2016) dimana hasil penelitian 
tersebut Program bidang ekonomi yang dilakukan LAZIS Baiturrahman 
Semarang belum memberikan pengaruh secara maksimal dalam peningkatan 
ekonomi mustahik. Sedangkan faktor penghambat program ekonomi tersebut 
adalah terbatasnya dana yang tersedia, tingkat pendidikan yang tidak merata, 
keterbatasan sarana transformasi dan keterbatasan jumlah SDM. 
Penelitian yang dilakukan oleh Wulansari dan Setiawan (2014) dimana 
dalam hasil penelitian tersebut adalah zakat produktif dalam bentuk pemberian 
modal telah berhasil merubah mustahik menjadi muzakki dan menjadikan 
keadaan ekonomi mustahik lebih mandiri. Akan tetapi dalam pelaksanaannya 
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masih ada mustahik yang menyalahgunakan bantuan tersebut untuk kebutuhan 
konsumtif dan kesehatan.  
Maka dari latar belakang masalah tersebut peneliti akan melakukan 
penelitian tentang Peran Program Mandiri Terdepan Dalam 
Pemberdayaan Ekonomi Mustahik Pada LAZNAS Baitul Maal 
Hidayatullah Surakarta dengan tujuan dapat menjadi salah satu media untuk 
memperbaiki dan mengurangi permasalahan yang terjadi, sehingga dapat 
membantu mustahik untuk menjadi lebih baik.  
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dapat 
disimpulkan identifikasi masalah yaitu sebagai berikut: 
1. Berdasarkan Data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2017 kemiskinan 
di Surakarta mengalami penurunan dari tahun sebelumnya menjadi 0,23%. 
Namun penurunan tingkat kemiskinan harus tetap ditingkatkan mengingat 
kemiskinan di Surakarta masih cukup banyak yaitu sebanyak 54.900 jiwa 
atau setara dengan 10,65% dari jumlah penduduk di Kota Surakarta. 
2. Dalam pelaksanaan Program Mandiri Terdepan (Mapan) hasil yang 
didapatkan beda-beda, mulai dari usaha mustahik yang masih berjalan 
sampai sekarang dan ada juga usaha mustahik yang sudah tutup. 
 
 
1.3 Batasan Masalah 
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       Pembatasan masalah perlu dilakukan agar pembahasan dalam penelitian 
ini tidak terlalu luas dan lebih fokus. Sehingga peneliti membatasi pembahasan 
pada konsep Progam Mandiri Terdepan dalam pemberdayaan ekonomi 
mustahik dan peran Program Mandiri Terdepan dalam peningkatan pendapatan 
mustahik pada LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah Surakarta.  
 
1.3 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang dapat diambil 
sebagai berikut:  
1. Bagaimana Konsep Program Mandiri Terdepan dalam pemberdayaan 
ekonomi mustahik? 
2. Bagaimana Peran Program Mandiri Terdepan dalam peningkatan 
pendapatan mustahik? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis rumuskan, maka tujuan 
yang ingin dicapai oleh peneliti adalah:  
1. Untuk mengetahui konsep Program Mandiri Terdepan dalam 
pemberdayaan ekonomi mustahik.  
2. Untuk mengetahui peran Program Mandiri Terdepan dalam peningkatan 
pendapatan mustahik. 
 
 1.6 Manfaat Penelitian 
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Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik dari segi teoritis dan 
praktisi 
1. Teoritis 
       Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan bagi 
Umat Islam tentang  peran program mandiri terdepan dalam pemberdayaan 
ekonomi mustahik sehingga dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi 
penelitian dimasa yang akan datang pada bidang ekonomi produktif.  
Memberi wawasan dan pengetahuan bagi penulis mengenai Program 
Mandiri Terdepan dalam pemberdayaan ekonomi mustahik dan dapat 
bermanfaat selain sebagai bahan informasi juga sebagai literatur atau bahan 
informasi ilmiah. 
2. Praktisi 
Memberikan informasi yang faktual berkaitan tentang peran Program 
Mandiri Terdepan dalam pemberdayaan ekonomi mustahik yang 
dilaksanakan oleh LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah Surakarta. Sebagai 
bahan koreksi dan evaluasi bagi LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah 
Surakarta untuk memperbaiki dan meningkatkan Program Mandiri 
Terdepan sehingga semakin bermanfaat bagi mustahik. Sebagai evaluasi 
dan solusi bagi para mustahik untuk mengembangkan usaha yang mereka 
jalankan.  
 
1.7 Jadwal penelitian  
(Terlampir)  
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1.8  Sistematika Penulisan 
 Agar penelitian ini lebih sistematis dan sesuai dengan pokok 
permasalahan, maka penulis perlu menyusun sedemikian rupa sehingga dapat 
menunjukkan hasil penelitian yang baik dan mudah dipahami. Adapun 
sistematika tersebut adalah sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
 Dalam bab pendahuluan ini berisi tentang uraian mengenai Latar 
Belakang, Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 
Penelitian, Manfaat Penelitian, Jadwal Penelitian Dan Sistematika Penulisan. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
 Pada bab ini memuat uraian tentang kajian teori mengenai Pemberdayaan 
Ekonomi, Mustahik, Kemiskinan, dan Zakat Infak Dan sedekah, Program 
Mandiri Terdepan . Teori-teori tersebut diambil dari berbagai referensi buku 
yang ada, juga dari literatur dan semua yang berkaitan dengan penelitian yang 
dilakukan. Pada bab ini juga memuat hasil penelitian terdahulu yang relevan.  
BAB III : METODE PENELITIAN 
 Pada bab ini berisi tentang metode penelitian yang terdiri dari Lokasi dan 
Waktu Penelitian, Jenis Penelitian, Teknik Pengumpulan Data Yaitu 
Wawancara, observasi, Dokumentasi, serta Teknik Analisis Data Penelitian. 
 
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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Pada bab ini berisi analisis pembahasan mengenai konsep Program 
Mandiri Terdepan Dalam Pemberdayaan Ekonomi Mustahik dan peran 
program mandiri terdepan dalam peningkatan pendapatan mustahik. 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini memuat tentang kesimpulan yang diperoleh berdasarkan analisis 
data yang telah dilakukan, serta memuat tentang saran yang dapat berguna bagi 
pihak-pihak yang bersangkutan dengan penelitian..  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1.  Kajian Teori 
2.1.1.  Pemberdayaan Ekonomi 
Pemberdayaan mengacu pada pengertian untuk membuat “berdaya” 
masyarakat yang awalnya tidak berdaya. Pemberdayaan dapat ditetapkan pada 
aspek-aspek fisik, mental, sosial, finansial, pendidikan dan lainnya. 
Memberdayakan masyarakat merupan salah satu upaya pengentasan 
kemiskinan untuk meningkatkan harkat dan martabat masyarakat miskin. 
Dengan kata lain pemberdayaan adalah upaya memampukan dan 
memandirikan masyarakat (Herdiana, 2010:160). 
Pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat atau 
keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, dengan cara mendorong, 
memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki dan 
berupaya untuk mengembangkan potensi itu menjadi sebuah tindakan yang 
nyata. Seperti individu yang mengalami perekonomian lemah atau kemiskinan 
(Suharto, 2005). 
Menurut Aliyudin (2016:188) Pemberdayaan masyarakat merupakan 
sebuah upaya untuk memandirikian masyarakat melalui pembangunan potensi 
yang dimiliki setiap individu dalam sumberdaya alam yang ada disekitarnya. 
Pemberdayaan berkaitan dengan kemampuan manusia yaitu manusia secara 
perorangan maupun manusia dalam kelompok yang rentan dan lemah. 
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Menurut Suharto menyatakan bahwa pemberdayaan diarahkan untuk 
meningkatkan kemapuan dalam (a) memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga 
mereka memiliki kebebasan (fredom) dalam arti bukan saja bebas 
mengemukakan pendapat, melainkan bebas dari kelaparan, bebas dari 
kebodohan, bebas dari kesakitan, (b) menjangkau sumber-sumber produktif 
yang memungkinkan mereka dapat meningkatkan pendapatannya dan 
memperoleh barang-barang dan jasa yang mereka perlukan dan (c) 
berpartisipasi dalam proses pembangunan dari keputusan-keputusan yang 
mempengaruhi mereka (Mulyawan, 2016:49-50). 
Pembahasan masalah pemberdayaan ekonomi umat sebenarnya 
menyangkut beberapa segi yang dianggap penting, yaitu: 
1. Peningkatan kemampuan untuk mengindentifikasikan persoalan dan 
permasalahan yang menimbulkan kesulitan hidup dan penderitaan yang 
dialami umat. 
2. Meningkatkan kepercayaan pada diri sendiri untuk keluar dari persoalan 
guna menyelesaikan permasalahan dengan selalu mengingat potensi yang 
dimiliki oleh umat. 
3. Meningkatkan sumber daya manusia dan manajemen sumberdaya lainnya 
yang dimiliki oleh umat.  
Selain itu pemberdayaan ekonomi umat bertujuan untuk menjembatani 
kesenjangan antara si kaya dan si miskin, antara usaha besar dan usaha kecil 
serta usaha menengah (Muhammad, 2005). 
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Pemberdayaan ekonomi rakyat dalam perspektif Islam dapat dikatakan 
sebagai usaha pembangunan untuk seluruh lapisan masyarakat untuk 
mewujudkan manusia seutuhnya, yaitu mencapai kemakmuran material secara 
selaras dengan peningkatan stamina spiritual. Perpaduan dari kedua aspek 
inilah yang menjadi substansi konsep kesejahteraan yang membawa kepada 
kebahagiaan dalam Islam (Muhammad, 2007) 
Merurut Kartasasmita (1996) pemberdayaan ekonomi rakyat merupakan 
upaya yang merupakan pengerahan sumber daya untuk mengembangkan 
potensi ekonomi rakyat untuk meningkatkan produktivitas rakyat sehingga 
baik sumber daya manusia maupun sumber daya alam di sekitar keberadaan 
rakyat, dapat ditingkatkan produktivitasnya.   
Pemberdayaan ekonomi umat pada dasarnya adalah suatu upaya 
mengoptimalkan dan meningkatkan kemampuan orang perorang, kelompok 
atau masyarakat dalam suatu lingkungan tertentu agar memiliki kemampuan 
agar memiliki kemampuan untuk meningkatkan kualitas hidupnya secara 
mandiri, umumnya dan masalah ekonominya. Ekonomi umat dalam hal ini 
adalah juga ekonomi rakyat, karena hakekat keduanya adalah sama (Istan, 
2017). 
Suharto (2005) dalam bukunya yang berjudul Membangun Masyarakat 
Memberdayakan Rakyat mengungkapkan pelaksanaan proses dan pencapaian 
melalui pendekatan pemberdayaan yang dapat disingkat menjadi 5P, Yaitu: 
1. Pemungkinan yaitu menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan 
potensi masyarakat berkembang secara optimal. Pemberdayaan harus 
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mampu membebaskan masyarakat dari sekat-sekat kultiral dan struktural 
yang menghambat. Hal ini bisa berupa penyuluhan atau pelatihan usaha 
terhadap mustahik. 
2. Penguatan yaitu memperkuat pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki 
masyarakat dengan memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhan-
kebutuhannya. Pemberdayaan harus mampu menumbuh kembangkan 
segenap dan kepercayaan dari masyarakat yang menunjang kemandirian 
mereka. Penguatan ini bisa berupa pengembangan keterampilan yang oleh 
mustahik. 
3. Melindungi masyarakat terutama masyarakat yang lemah agar tidak 
tertindas oleh masyarakat yang kuat dengan tujuan menjaga persaingan 
yang tidak seimbang apa lagi tidak sehat antara yang kuat dengan yang 
lemah dan mencegahnya eksploitasi kelompok kuat kepada kelompok yang 
lemah. Ini dapat berupa pemantauan proses usaha mustahik. 
4. Penyokongan yaitu memberikan bimbingan dan dukungan agar masyarakat 
mampu menjalankan peranan dan tugas-tugas kehidupannya. 
Pemberdayaan harus mampu menyokong masyarakat agar tidak terjatuh 
kedalam keadaan dan posisi semakin lemah dan terpinggirkan. Ini ini berupa 
bimbingan berupa manajemen usaha terhadap mustahik. 
5. Pemeliharaan yaitu memelihara kondisi yang kondusif agar tetap menjadi 
keseimbangan hak kekuasaan antara berbagai kelompok dalam masyarakat, 
pemberdayaan harus mampu menjamin kesederhanaan dan keseimbangan 
yang memungkinkan setiap orang memperoleh kesempatan berusaha. 
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Pemeliharaan ini bisa dilakukan dengan suatu pengawasan terhadap usaha 
mustahik. 
Menurut Asy’arie (1997) dalam Aini (2018) menjelaskan bahwa  
pemberdayaan ekonomi dalam islam diperlukan adanya pembinaan yang 
berkelanjutan baik dalam pemerintah maupun institusi keagamaan. Adapun 
pembinaan yang dilakukan antaralain: 
1. Pelatihan usaha 
Dari pelatihan usaha yang dilakukan masyarakat akan memperoleh 
pemahaman tentang konsep-konsep dalan kewirausahaan. Dengan 
begitu akan tercipta motivasi dari masyarakat dan masyarakat akan 
memperoleh pengetahuan tentang kewirausahaan.  
2. Pemagangan  
Pemangangan masyarakat pada perusahaan atau lembaga yang sesuai 
dengan pilihan masyarakat untuk membuka usaha. 
3. Penyusunan Proposal 
Dengan penyusunan proposal dapat menciptakan kerjasama dengan 
beberapa lembaga perekonomian. 
4. Permodalan  
Permodalan dalam bentuk uang ini merupakan faktor yang penting 
dalam menjalankan usaha, namun bukan yang paling penting. Namun 
memperoleh modal ini perlu melakukan hubungan kerjasama yang baik 
dengan lembaga keuangan, baik itu bank maupun non bank. 
5. Pendampingan  
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Pendampingan dalam menjalankan usaha diperlukan adanya tenaga 
pendamping yang profesional yang mana akan mengarahkan 
wirausahawan untuk menjalankan usahanya lebih baik. Pendampingan 
ini diperlukan ketika wirausahawan tidak mampu dalam mengendalikan 
usaha yang dijalankannya. 
6. Jaringan bisnis 
Pengelompokan wirausahawan sesuai dengan bidang dan potensi yang 
dijalankan antara satu daerah dengan yang lain, sehingga diharapkan 
dapat  menciptakan hubungan bisnis yang saling melengkapi, 
memperkuat dan memperluas pasar.  
Menurut Sumodiningrat (1999) indikator untuk mengukur program 
pemberdayaan ekonomi, antara lain yaitu: 
1. Berkurangnya penduduk miskin. 
2. Berkembangnya usaha peningkatan pendapatan yang dilakukan oleh 
penduduk miskin dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia. 
3. Meningkatkan kepedulian terhadap upaya kesejahteraan keluarga 
miskin dilingkungannya. 
4. Meningkatkan kemandirian kelompok yang ditandai dengan semakin 
berkembangnya usaha produktif anggota dan kelompok. 
5. Meningkatnya pemerataan pendapatan masyarakat terutama untuk 
pemenuhan kebutuhan pokok dan kebutuhan sosial dasarnya.  
Menurut Suharto pemberdayaan bertujuan untuk menjadikan masyarakat 
berdaya, memiliki kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan 
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dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi 
maupun sosial seperti memiliki kepercayaan diri, mampu menyampaikan 
aspirasi, mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan 
mendiri dalam melakukan tugas-tugas kehidupannya (Mulyawan, 2016). 
 Pemberayaan ekonomi adalah proses sekaligus tujuan. Sebagai proses, 
pemberdayaan ekonomi adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat 
kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah (kondisi ekonominya) dalam 
masyarakat. Sebagai tujuan maka pemberdayaan menunjuk pada keadaan atau 
hasil yang ingin dicapai dan konsep mengenai tujuan pemberdayaan ini sering 
dijadikan sebagai indikator keberhasilan pemberdayaan sebagai sebuah proses 
(Nadzir, 2015). 
Salah satu indikator adanya pemberdayaan ekonomi mustahik melalui 
Program Mandiri Terdepan yang dilaksanakan oleh Lembaga Amil Nasional 
(LAZNAS) Baitul Maal Hidayatullah Surakarta adalah adanya peningkatan 
pendapatan mustahik. 
 
2.1.2 Pendapatan  
Pendapatan Menurut Sukirno (2006) dalam Lumintang (2013) merupakan 
jumlah penghasilan yang diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama 
satu periode tertentu, baik itu harian, mingguan, bulanan dan tahunan. Kegiatan 
usahanya pada akhirnya akan menghasilkan keuntungan berupa nilai uang yang 
diterima dari penjualan pokok yang dikurangi biaya yang telah dikeluarkan. 
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Soekartawi(2012) menjelaskan bahwa pendapatakan akan mempengaruhi 
banyaknya barang yang akan dikonsumsi. Dimana dengan bertambahnya 
pendapatan maka barang yang akan dikonsumsi bukan saja bertambah, akan 
tetapi kualitas barang tersebut ikut menjadi perharian. Misalnya ketika sebelum 
adanya tambahan pendapatan beras yang dikonsumsi adalah beras yang 
berkualitas kurang baik, akan tetapi setelah adanya tambahan pendapatan maka 
konsumsi beras menjadi lebih baik.  
Tingkat pendapatan mempengaruhi tingkat konsumsi masyarakat. 
Hubungan antara pendapatan dengan konsumsi merupakan hal yang sangat 
penting dalam berbagai permasalahan ekonomi. Kenyataan menunjukkan 
bahwa pengeluaran konsumsi yang meningkat di iringi dengan naiknya 
pendapatan, begitu juga dengan sebalinya. Tinggi rendahnya pengeluaran 
sangat tergantung pada kemampuan keluarga dalam mengelola penerimaan 
atau pendapatannya (Danil, 2013). 
Islam menjelaskan bahwa kebutuhan menjadi alasan untuk mencapai 
pendapatan minimum, sedangkan kecukupan standar hidup yang baik adalah 
hal yang paling mendasar retribusi setelah itu baru dikaitkan dengan kerja dan 
kepemilikan pribadi (Nasution, 2007).  
Islam mengajarkan agar pedagang tidak mengambil keuntungan secara 
berlebihan. Berikut merupakan batasan pengambilan keuntungan menurut 
islam (Mahzumi, 2019): 
1. Kelayakan dalam penetapan laba 
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       Islam menganjurkan agar para pedagang agar tidak berlebihan dalam 
laba dengan mengambil laba yang pantas. Ibnu Khaldub berkata bahwa “ 
sesungguhnya laba itu hendaklah kelebihan kecil dari modal awal karena 
harta jika banyak, semakin besarlah labanya. Karena jumlah yang sedikit 
jika dimasukkan ke dalam jumlah yang banyak ia akan menjadi banyak”. 
2. Keseimbangan antara tingkat kesulitan dan laba 
 Islam menghendaki adanya keseimbangan antara standar laba dengan 
tingkat kesulitan perputaran serta perjalanan modal itu sendiri. Dimana 
semakin tinggi kesulitan maka semakin tinggi resiko yang dihadapi. Maka 
semakin tinggi pula laba yang diinginkan pedagang. 
3. Masa perputaran modal  
Peran modal berpengaruh pada standarisasi laba yang diinginkan 
pedagang yaitu dengan semakin panjang masa pemutaran dan 
bertambahnya tingkat resiko, maka semakin tinggi standar laba yang 
diinginkan pedagang. Begitu juga dengan semakin berkurangnya tingkat 
bahaya maka pedagang atau perusahaan akan menurunkan standarisi 
labanya.  
4. Cara menutupi harga penjualan 
Ada dua macam cara pembayaran yaitu dengan cara pembayaran tunai 
dan pembayaran yang ditunda yaitu sistem pembayaran pembiayaan. Dalam 
kalangan pedagang harga pembelian secara pembiayaan lebih mahal 
dibandingkan dengan pembayaran tunai, untuk itu standar laba menjadi 
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lebih tinggi. Jual beli yang pembayaran secara cicil dianggap sah jika cicilan 
itu diketahui dengan jelas serta masa waktunya tertentu.  
Dalam islam, kebutuhan menjadi alasan untuk mencapai pendapatan 
minimum. Adapun kecukupan dalam standar hidup yang baik (nisab) 
merupakan hal yang paling mendasari dalam sistem distribusi redistribusi 
kekayaan, setelah itu dikaitkan dengan kerja dan kepemilikan pribadi. Islam 
tidak menjadikan complete income equity untuk semua umat sebagai tujuan 
utama dan paling akhir dari sistem distribusi dan pembangunan ekonomi. 
Namun upaya mengeliminasi kesenjangan antar pendapatan umat merupakan 
sebuah keharusan (Huda, 2015). 
 
2.1.3 Mustahik 
 Mustahik dalam UU.23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat merupakan 
orang yang berhak menerima zakat. Zakat harus diberikan kepada orang-orang 
tertentu (mustahik), Sedangkan infak dan sedekah boleh diberikan kepada 
siapa saja, misalnya kepada orangtua, anak yatim dan sebagainya. Infak 
diberikan berupa materi, sedangkan sedekah bisa diberikan berupa materi 
maupun non materi (Syafiq ). Orang-orang yang berhak menerima zakat 
ditentukan dengan ayat Al-Qur’an yaitu pada Q.S At-Taubah:60 (Raman, 
1996). 
 Q.S At-Taubah:60 yang artinya “sesungguhnya zakat itu, hanyalah untuk 
orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf 
yang ditunjuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak. Orang-orang yang 
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berhutang, untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan, 
sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan Allah”.  
 Berikut merupakan penjelasan ayat tersebut diatas mengenai orang-orang 
berhak menerima zakat: 
1. Golongan Fakir  
Kata fakir berarti orang-orang sangat miskin dan hidup menderita yang 
tidak memiliki apa-apa untuk hidup. Fakir atau al-fuqara adalah kelompok 
pertama yang menerima bagian zakat. Al-Fuqara’ adalah bentuk jamak dari 
kata al-faqir. Al-faqir Menurut Mazhab Syafi’i dan Hambali adalah orang 
yang tidak memiliki harta benda dan pekerjaan yang mampu mencukupi 
kebutuhannya sehari-hari. Dia tidak memiliki suami, ayah ibu dan 
keturunnan yang dapat membiayainya, baik untuk membeli makanan, 
pakaian maupun tempat tinggal. (Al-Zuhayly,1995). 
Fakir adalah orang-orang yang tidak mempunyai harta cukup untuk 
memenuhi kebutuhan pokoknya (makanan, pakaian dan tempat tinggal), 
atau siapa saja yang pendapatannya lebih sedikit dari apa yang 
dibutuhkannya untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan pokoknya 
kepadanya diberikan harta dari zakat hingga memenuhi kebutuhan-
kebutuhan pokoknya dan terbatas dari kefakirannya (Sholahuddin, 2014). 
Salah satu ayat yang menjelaskan tentang infak ada pada Q.S Al-
Baqarah ayat 273, yang berarti “ Berinfaklah kepada orang-orang fakir yang 
terikat (oleh jihad) di jalan Allah, mereka tidak berusaha di mukabumi, 
orang-orang yang tidak tahu menyangka, mereka orang-orang kaya karena 
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memelihara...”. Pernyataan ayat tersebut sangat jelas bahwa orang fakir 
merupakan orang yang tidak memiliki harta benda dan tidak mampu untuk 
melangsungkan hidup karena ketidakadaan nafkah. 
2. Orang-orang miskin/golongan miskin 
Orang miskin atau al-maskin adalah bentuk jamak dari kata al-miskin. 
Kelompok ini merupakan kelompok kedua dari penerima zakat. Orang 
miskin ia lah orang yang memiliki pekerjaan, akan tetapi penghasilannya 
tidak dapat dipakai untuk memenuhi hajat hidupnya. Seperti orang yang 
memerlukan sepuluh, tetapi dia hanya mendapatkan delapan sehingga 
masih dianggap belum layak dari segi makanan, pakaian dan tempat tinggal 
(Sholahuddin, 2014).  
Penduduk miskin Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) merupakan 
pneuduk yang memiliki rata-rata pengeluaran perkapita perbulan dibawah 
garis kemiskinan. Garis kemiskinan sendiri mrtupakan penjumlahan dari 
garis kemiskinan makanan dan garis kemiskinan non makanan (bps.go.id).  
Golongan miskin sama halnya dengan golongan fakir dalam hal sama-
sama memperoleh manfaat zakat. Kata miskin mencakup semua orang yang 
lemah dan tidak berdaya, oleh karena itu dalam keadaan sakit, usia lanjut, 
sementara tidak memperoleh penghasilan yang cukup untuk menjamin 
dirinya sendiri dan keluarga.  
Ringkasan dari miskin adalah orang yang mempunyai sesuatu akan 
tetapi kurang dari nisab, tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan mereka 
atau orang-orang yang menanggung hutang yang berat. Dengan demikian 
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orang miskin adalah orang yang memiliki harta tetapi tidak mampu untuk 
mencukupi kebutuhan hidup mereka sendiri tanpa adanya bantuan 
(Rahman, 1996).  
Kata-kata miskin ditemukan pada Q.S At-Taubah, juga ditemukan pada 
Q.S Al-Baqarah(2):177 yang dan Al-Baqarah (2):215. Pada surat ini 
menegaskan dengan memberikan tekanan yang besar terhadap orang-orang 
mampu atau kaya. Bahwa orang-orang miskin membutuhkan bantuan dari 
para golongan kaya (Mas’ud, 2005).  
3. Para Amil Zakat 
Amil merupakan orang-orang yang bertugas mengumpulkan zakat yang 
telah ditugaskan oleh pemerintah atau pemimpin dalam masyarakat. Kata 
amilum yang diartikan pengumpul bisa mencakup semua pegawai yang 
turut mengelola akan sumber dana zakat, pengumpul, pekerja, pembagi, 
distributor, penjaga, akuntan dan sebagainya yang bersangkutan dengan 
mengelola manajemen dan administrasi zakat (Mas’ud, 2005).  
Para pengumpul zakat diberi gaji dari dana zakat tersebut tanpa 
mempedulikan kondisi keuangan pribadi mereka. Upah yang mereka terima 
merupakan upah sehubungan dengan pekerjaan dalam pengumpulan dana 
zakat. Upah yang diterima dari setiap pekerja akan ditetapkan, berdasarkan 
ketentuan-ketentuan seperti halnya pekerja pemerintah atau semi 
pemerintah, sesuai dengan sifat dan tingkat tanggungjawab pekerjaan 
mereka (Rahman, 1996). 
4. Golongan Mu’allaf 
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Muallaf adalah orang-orang yang baru masuk Islam atau kelompok 
yang memiliki komitmen tinggi dalam memperjuangkan dan menegakkan 
Islam. Orang yang termasuk dalam kelompok ini antara lain orang-orang 
yang lemah niatnya untuk memasuki islam. Mereka diberi bagian dari zakat 
agar niat mereka memasuki Islam menjadi kuat (Sholahuddin, 2014). 
Golongan muallaf terbagi pada beberapa golongan, baik muslim 
maupun non muslim, yaitu: 
a. Golongan yang diharapkan keislamannya, baik kelompok maupun 
keluarganya. 
b. Golongan yang dikuatirkan kelakuan jahatnya, mereka diberi zakat 
dengan harapan dapat mencegah kejahatannya. 
c. Golongan yang baru masuk Islam, mereka diberi zakat agar bertambah 
mantap keyakinannya terhadap Islam 
d. Pemimpin dan tokoh masyarakat yang baru masuk Islam yang 
mempunyai sahabat-sahabat orang kafir. Dengan zakat diharapkan 
dapat menarik simpati mereka untuk memeluk Islam 
e. Pemimpin atau tokoh muslim yang berpengaruh dikalangan kaumnya 
tetapi imannya masih lemah/ maka diberi zakat dengan harapan iman 
mereka tetap dan menjadi kuat. 
f. Kaum muslim yang tinggal di benteng-benteng perbatasan musuh. 
Mereka diberi zakat dengan harapan dapat mempertahankan diri dan 
membela kaum muslimin lainnya dari serangan musuh.  
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g. Kaum muslimin mengurus zakat para mani’ zakat (enggan membayar 
zakat kecuali dengan paksaan). Mereka diberi zakat untuk 
memperlunak hati mereka (Rozalinda, 2014). 
5. Bentuk membebaskan tawanan perang (memerdekakan budak) 
Riqab (budak) merupakan orang-orang yang kehidupannya dikuasai 
secara penuh oleh majikannya. Islam telah melakukan berbagai cara untuk 
menghapuskan tindakan perbudakan di dalam masyarakat. Diantaranya 
sebagian dari dana zakat digunakan untuk memerdekakan budak. Meskipun 
penggunaan dana zakat untuk ini sudah lama dihapus, akan tetapi selagi 
tujuannya yang tidak bertentangan dengan tujuan yang sama diperbolehkan. 
Misalnya membantu para buruh untuk membuat kerajinan sehingga bisa 
menjadi pemilik industri (Khairina, 2019).  
6. Orang yang berhutang 
Merupakan orang-orang yang harta bendanya tergadai dalam hutang, 
dengan syarat bahwa mereka berhutang bukan karena untuk keperluan 
maksiat. Jadi mereka berhutang bukan  untuk bermewah-mewahan ataupun 
sebab menuju kemewahan. Golongan ini diberikan dana zakat dengan 
bagian yang adil sehingga terlepas dari hutang dan menjadikan kehidupan 
mereka lebih terhormat (Mas’ud, 2005).  
7. Fi Sabilillah 
Kata Fi Sabilillah dalam Al-Qur’an pada dasarnya tidak bermakna lain 
kecuali jihad, sehingga untuk jihad dan segala sesuatu ysng mendukungnya 
ini, diberi zakat. Dalam hal ini tidak ada ketentuan mengenai batas jumlah 
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zakat yang diberikan untuk oang yang  berjihad. Jadi boleh memberikan 
seluruh harta zakat, atau sebagian untuk kepentingan jihad, sesuai dengan 
pendapat dan pertimbangan khalifah terhadap para mustahik zakat lainnya 
(Sholahuddin, 2014). 
Orang yang brjihad di jalan Allah, bila terjadi peperangan dan untuk 
kepentingan kemaslahatan bersama seperti mendirikan masjid, membuat 
jembatan, memperbaiki jalan-jalan dan lain sebagainya (Khairina, 2019) 
8. Ibnu Sabil  
Ibnu Sabil adalah orang-orang yang berpergian dan kehabisan bekal, 
serta terpisah dari harta bendanya, seperti kaum mengungsi karena 
peperangan, kerusuhan dan terpaksa meninggalkan harta bendanya dan 
tidak bisa mengambilnya (Mas’ud, 2015). 
Ibnu Sabil menurut Rozalinda (2014) dalam bukunya yang berjudul 
ekonomi islam marupakan orang yang menempuh perjalanan jauh yang 
sudah tidak punya harta lagi. Perjalanan yang dimaksudkan adalah 
perjalanan dalam rangka ketaatan kepada Allah bukan untuk maksiat. 
Termasuk dalam kategori Ibnu Sabil adalah orang yang diusir dari 
negaranya dipisahkan dari harta miliknya secara paksa dan minta suaka 
politik. 
  
2.1.4 Kemiskinan 
Kata Faqru (kemiskinan) menurut bahasa adalah Ihtiyaj (membutuhkan) 
(Nabhani, 2000). Badan Pusat Statistik (BPS) mendefinisikan kemiskinan 
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merupakan ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan. 
kemiskinan dengan standar garis kemiskinan (poverty line) makanan dan non 
makanan. Garis kemiskinan makanan yaitu nilai pengeluaran konsumsi 
kebutuhan dasar makan setara dengan 2100 kalori perkapita per hari 
(bps.go.id).  
Islam memandang kemiskinan merupakan salah satu hal yang mampu 
membahayakan akhlak, kelogisan pikiran, keluarga dan juga masyarakat. Islam 
pun menganggapnya sebagai musibah dan bencana yang seharusnya memohon 
perlindungan kepada Allah atas kejahatan yang tersembunyi di dalamnya. Jika 
kemiskinan semakin merajalela maka ini akan menjadi kemiskinan yang 
mempu membuatnya lupa akan Allah dan juga rasa sosialnya kepada sesama. 
Ini bagaikan seorang kaya yang apabila terlalu menjadi seperti raja, maka 
kekayaannya menjadikan seperti seorang yang zalim, ada beberapa bentuk 
kezaliman seperti zalim kepada Allah, zalim kepada manusia dan zalim kepada 
dirinya sendiri (Qardhawi, 2005). 
Hal tersebut senada dengan pendapat Istan (2017) yang menyatakan bahwa 
kemiskinan akan melahirkan keterbelakangan pendidikan, kriminalitas, dan 
masalah sosial lainnya. Sebagaimana ungkapan yang akrab ditelinga bahwa 
kemiskinan mendorong kepada kekafiran, maka kemiskinan harus dihilangkan 
dalam kehidupan, agar dapat menyelamatkan dari jurang kemiskinan agar 
terhindar dari kekafiran. 
Kemiskinan merupakan salah satu penyebab dari munculnya permasalahan 
perekonomian masyarakat, karena definisi kemiskinan adalah lemahnya  sumber 
30 
 
 
 
penghasilan yang mampu diciptakan individu masyarakat yang juga diimplikasi 
akan lemahnya sumber penghasilan yang ada dalam masyarakat itu sendiri, 
dalam memenuhi segala kebutuhan perekonomian dan kehidupannya 
(Qardhawi, 2005).  
Menurut Hejazziey (2009) ada dua penyebab kemiskinan yaitu kemiskinan 
struktural dan kemiskinan kultural. Kemiskinan struktural merupakan akibat dari 
pengelolaan sumberdaya yang tidak merata, akses dan kemampuan masyarakat 
yang tidak seimbang dan adanya ketidakadilan dalam memperoleh kesempatan 
kerja dan usaha. Kemiskinan kultural biasanya dihubungkan dengan sikap dan 
perilaku yang dipengaruhi oleh kebiasaan atau gaya hidup dan sikap budaya 
yang tidak bisa diperbaiki. Masyarakat cenderung pasrah dan tidak berupaya 
untuk keluar dari keadaan tersebut. (Damayanti, 2017). 
Menurut Kenneth (3003) dalam Huda (2015), penyebab kemiskinan bisa 
dilihat dari tiga teori. pertama,  teori yang menekankan pada nilai-nilai. Mereka 
miskin karena mereka bodoh, malas, tidak ulet, tidak mempunyai prestasi dan 
fatalistik. Kedua, teori menekankan pada organisasi ekonomi masyarakat. Teori 
ini menganggap orang itu miskin karena kurangnya peluang dan kesempatan  
memperbaiki hidup. Ketiga, teori tatanan masyarakat. Tatanan dan struktur 
masyarakat yang ada dianggap sebagai hasil paksaan, kelompok kecil anggota 
masyarakat yang berkuasa dan kaya akan mayoritas warga miskin. 
Menurut BPS kesejahteraan ekonomi dapat dilihat dari tingkat pendapatan 
dikurangi dengan konsumsi (pemenuhan hak dasar) dalam periode waktu 
tertentu. Jika konsumsi seseorang lebih besar dibandingkan dengan tingkat 
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pendapatan dalam periode waktu tertentu. Jika konsumsi seseorang lebih besar 
dibandingkan dengan tingkat pendapatan maka ia termasuk ke dalam kategori 
miskin. Sedangkan untuk bulan Maret 2018, angka rata-rata garis kemiskinan 
adalah sebesar Rp 401 Ribu perkapita perbulan.   
Jika mengacu pada standar yang ditetapkan oleh BPS per Maret 2018 ada 
sekitar 25,95 juta jiwa masyarakat Indonesia yang mempunyai pendapatan 
dibawah 401 Ribu perbulan (Ariyanti, 2018). Padahal pemerintah khususnya 
daerah Surakarta telah menetapkan Upah Minimum Regional (UMR) sebesar 
1,8 Juta perbulan. Sehingga ada jutaan rakyat Indonesia yang hidup dibawah 
garis kemiskinan.  
Menurut pandangan Islam, masalah kemiskinan adalah masalah tidak 
terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan primer secara  menyeluruh dan syara’ telah 
menetapkan kebutuhan primer tersebut berupa tiga hal, yaitu sandang, papan dan 
pangan. Islam telah menjadikan kemiskinan sebagai ancaman dari setan. Allah 
berfirman dalam Q.S Al-Baqarah:268: “setan menjanjikan (menakut-nakuti) 
kamu dengan kemiskinan.” (Nabhani, 1996). 
Menurut Raharjo (1999) dalam Istan (2017:190),  Islam mengaitkan standar 
kemiskinan dilihat dari aspek harta yaitu dengan nisab yang menjadi ketentuan 
zakat. Nisab yang menjadi acuan rumusan disini adalah nisab wajib zakat emas. 
Dalam zakat terdapat ketentuan bahwa suatu pendapatan atau kekayaan wajib 
dikeluarkan zakatnya apabila dalam setahun sudah memenuhi nisabnya. Nisab 
untuk zakat harta (maal) adalah pendapatan atau kekayaan yang setara dengan 
85 gram emas dalam satu tahun.  
32 
 
 
 
 Jika di hitung dengan harga emas saat ini Mei 2019 adalah sekitar Rp 663 
Ribu per Gram, maka kekayaan yang senilai dengan 85 gram x Rp. 663.000,- = 
Rp. 56.355.000,- pertahun. Apabila dijadikan per bulan maka Rp. 56.355.000,- 
: 12 = Rp 4.696.250,- perbulan. Angka ini lah garis batas dalam kriteria 
pendapatan antara yang miskin dan berhak menerima zakat dan yang cukup dan 
wajib mengeluarkan zakat harta (maal). 
Al-Ghazali (1980) mendefinisikan kemiskinan sebagai ketidakmampuan 
seseorang dalam memenuhi kebutuhan mereka sendiri. Ketidakmampuan untuk 
memenuhi apa yang tidak dibutuhkan bukanlah kemiskinan. Jika barang yang 
dibutuhkan tersedia dan terjangkau oleh seseorang, maka dia tidak akan 
diperlakukan sebagai orang miskin.  
Pada dasarnya kemiskinan merupakan kondisi ketidakberdayaan 
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup karena ketidakadilan yang 
bersifat multidimensi baik politik ekonomi, sosial, budaya dan teknologi. Oleh 
karena itu program pemberdayaan ekonomi, sosial dan budaya perlu dilakukan 
secara komprehensif dan menyeluruh untuk mengatasi kemiskinan. 
Menciptakan dan mengembangkan usaha merupakan upaya yang perlu 
dilakukan, mengingat kurangnya lapangan pekerjaan menjadi salah satu 
penyebab kemiskinan (Sukidjo, 2014:3-4). 
 
2.1.5 Zakat, Infak dan Sedekah 
A. Zakat   
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Menurut Etimologi zakat berarti berkat, bersih, berkembang dan baik. 
Dinamakan zakat dapat mengembangkan dan menjauhkan harta yang telah 
diambil zakatnya dari bahaya. Dalam istilah fikih, zakat adalah sebutan bagi 
sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah SWT. Supaya diserahkan 
kepada orang-orang yang berhak (mustahik) (Nasution, 2010).  
Zakat (zakah) secara bahasa bermakna “mensucikan”,”tambah” atau 
“berkembang”. Menurut istilah syara’, zakat artinya mengeluarkan 
sejumlah harta tertentu untuk diberikan kepada orang-orang yang berhak 
menerimanya (mustahik) sesuai dengan syarat-syarat yang telah ditentukan 
syariat Islam (Wibisono, 2015). 
Zakat menurut UU No.23 pasal 1 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan 
Zakat, zakat merupakan harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim 
atau badan usaha untuk diberikan kepada orang yang berhak menerimanya 
sesuai dengan syariat islam. 
Zakat adalah mengeluarkan sebagian dari harta yang sudah mencapai 
nisab untuk diberikan kepada kaum fakir atau yang sama dengan mereka 
dan tidak terdapat larangan syara’ untuk memberikannya kepada mereka. 
Zakat diatur dalam Q.S Al-Muzamil ayat 12 yang artinya “tegakkan lah 
sholat dan tunaikan zakat dan berilah piutang kepada Allah SWT dengan 
sebaik-baik piutang”. 
Zakat pada dasarnya merupakan sebuah sistem yang berfungsi untuk 
menjamin distribusi pendapatan dan kekayaan masyarakat secara lebih baik. 
Ia merupakan sistem yang akan menjaga keseimbangan dan harmoni sosial 
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diantara kelompok kaya (muzakki) dan kelompok miskin (mustahik) (P3EI, 
2008). 
Konsep dari zakat sendiri adalah salah satu ibadah dibidang harta ysng 
memiliki nilai-nilai sosial, sehingga dalam pelaksanaanya memerlukan tata 
cara perhitungan dan pembagiannya juga diperlukan sekelompok orang 
yang bertugas mengelola segala aspek perzakatan, tidak diserahkan pada 
kesadaran individu masing-masing (Sumarni, 2018). 
Zakat dibegi menjadi dua yaitu: 
1. Zakat fitrah, adalah zakkat yang dikeluarkan untuk membersihkan harta 
dan jiwa seorang muslim setahun sekali setiap bulan ramadhan dan 
dikeluarkan sebelum sholat Idhul Fitri. 
2. Zakat maal adalah zakat yang dikeluarkan atau dibayarkan sesuai 
dengan kepemilikan harta simpanan dan harta hasil usaha yang telah 
melebihi syarat (mencapai nisab) (Shalihah, 2016). 
orang-orang yang berhak memperoleh zakat (mustahik) telah ditentukan 
Allah dalam firmannya yaitu pada Q.S At-Taubah:60. Artinya: 
sesungguhnya zakat-zakat itu hanya untuk orang-orang kafir, orang-orang 
miskin, para amil zakat, mu’allaf, budak, orang-orang berhutang, jihad fi 
sabilillah dan ibnu sabil (Q.S At-Taubah:60).  
Pada ayat tersebut menjalaskan bahwa dalam pendistribusian dana 
zakat dalam ayat tersebut membatasi dan mengkhusukan para mustahik 
zakat hanya pada 8 ashnaf saja, zakat tidak boleh diberikan kepada selain 
mereka (Sholahuddin, 2014:267).  
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B. Infaq 
Pengertian infaq menurut UU N0.23 Tahun 2011 pasal 1 Tentang 
Pengelolaan Zakat, infaq adalah harta yang dikeluarkan oleh seseorang atau 
badan usaha diluar zakat untuk kemaslahatan umum. Infaq berasal dari 
Bahasa Arab yaitu infaqa yunfiqu yang berarti membelanjakan, 
mengeluarkan, menggunakan harta. Jadi kata infaq dapat diartikan 
pengeluaran derma yang bersifat sunnah atau disarankan yang besarnya 
tidak ditentukan atau secara sukarela dari penerimaan pendapatan atau 
rezeki tertentu.  
       Infaq juga diatur dalam Q.S Al-Taubah ayat 79. Artinya” (orang-orang 
munafik) yaitu orang-orang yang mencela orang-orang mukmin yang 
memberi sedekah dengan sukarela dan (mencela) orang-orang yang tidak 
memperoleh (untuk di sedekahkan) selain sekedar kesanggupannya, maka 
orang-orang munafik itu menghina mereka. Allah SWT akan membalas 
penghinaan mereka itu dan untuk mereka azab yang pedih” (Shalihin, 
2016). 
C. Sedekah 
      Kata Sedekah berasal dari kata al-shidq, yang berarti benar atau 
kebenaran. Pengertian sedekah dalam UU.23 pasal 1 Tahun 2011 tentang 
pengelolaan zakat, sedekah adalah harta atau non harta yang di keluarkan 
oleh seseorang atau badan usaha diluar zakat untuk kemaslahatan umum.    
Sedekah banyak tercantum dalam al-qur’an, sebagaiman dalam Q.S 
An-Nisa ayat 114.  
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Artinya: “ tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, 
kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi 
shadaqah atau berbuat baik atau mengadakan perbaikan perdamaian 
diantara manusia”  
Ayat tersebut menganjurkan untuk melakukan sedekah akan tetapi tidak 
sebagaimana kewajiban mengeluarkan zakat dan sholat. Karena sedekah 
tidak ada ketentuan dan kadarnya seperti zakat, sedekah tidak ada ketentuan 
pelaksanaannya seperti ibadah sholat. Dan tidak ada dosa yang dijelaskan 
seandainya seseorang tidak melakukan sedekah sebagaimana ibadah 
melakukan zakat dan sholat (Sami, 2014:211).   
     Istilah zakat, infak dan sedekah memiliki persamaan dalam perananya 
memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengentasan kemiskinan. 
Bedanya zakat hukumnya wajib dan dilaksanakan dengan cara-cara tertentu, 
yaitu oleh orang-orang tertentu, diambil dari harta yang tertentu dengan 
syarat tertentu, dengan jumlah pembayaran tertentu, dibayarkan pada 
periode tertentu dan didistribusikan pada orang-orang tertentu yang berhak 
menerimanya. Sedangkan infak dan sedekah hukumnya sunah, atau 
pengeluaraan yang sifatnya sukarela.  
 
2.1.6.  Program LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah Surakarta 
1. Dai Tangguh 
Dai Tangguh adalah mereka yang merelakan jiwa dan raganya untuk 
membina dan memberdayakan masyarakat pedalaman untuk perubahan.  
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Para dai yang diharapkan membawa banyak perubahan bagi Masyarakat 
Indonesia. Beratnya tantangan yang dihadapi, dengan minimnya fasilitas 
dan sedikitnya tenaga dai yang sudah siap untuk diterjunkan menjadi dai    
tangguh harapan sekaligus tumpuan untuk mencurahkan dan membina 
masyarakat dari pedalaman hingga ujung negeri perbatasan. 
2. Program Mandiri Terdepan  
     Program LAZNAS BMH Surakarta dalam bidang ekonomi adalah 
program Mandiri Terdepan (Mapan). Progam yang dibuat LAZNAS BMH 
Surakarta upaya dalam melakukan pemberdayaan ekonomi mustahik untuk 
menopang, mengentaskan kemiskinan dan pengangguran melalui dukungan 
pembiayaan bagi pelaku ekonomi lemah (kaum dhuafa). 
Pemberian tambahan modal usaha sebagai solusi bagi masyarakat yang 
mengalami kekurangan modal untuk mengembangkan usahanya. Program 
Mandiri Terdepan menggunakan Prinsip Qardhul Hasan dengan dua bentuk 
bantuan yaitu pinjaman dan bantuan murni tanpa pinjaman.  
Berikut merupakan manfaat program mandiri terdepan: 
1. Penerapan sistem Islam dalam perekonomian. 
2. Memberdayakan mustahik 
3. Membangun nilai-nilai kebersamaan dan pembangunan ekonomi umat. 
4. Menekan angka kemiskinan. 
5. Mengurangi jumlah dan dampak pengangguran. 
Tujuan dari Program Mandiri Terdepan sendiri adalah : 
1. Melaksanakan prinsip-prinsip Islam 
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2. Menjadi solusi alternatif untuk membebaskan pedagang kecil dan 
ekonomu lelah dari jeratan rentenir. 
3. Membuka dan memperluas lapangan kerja untuk mengurangi angka 
kemiskinan dan pengangguran. 
4. Meningkatkan taraf hidup dan pendapatan para pedagang kecil dan 
ekonomi lemah. 
5. Memasyarakatkan etika bisnis yang berdasarkan syariah. 
6. Menyantuni kaum dhuafa lain dari keuntungan yang didapat. 
7. Melakukan pembinaan pada pedagang dan ekonomi lemah. 
Bentuk programnya sendiri dibagi menjadi tiga bentuk yaitu: 
1. Pembiayaan modal kerja dengan akad Qardhul Hasan. 
2. Pembinaan spiritual dan skill usaha. 
3. Pelatihan kewirausahaan. 
3. Senyum Anak Indonesia  
Adanya diskriminasi pembangunan di Indonesia membuat timpang, 
terutama dalam proses pembelajaran. Infrastuktur yang tidak memadai 
berdampak pada anak bangsa yang semakin sulit untuk dapat mengenyam 
pendidikan secara layak. Begitu juga dengan faktor kondisi geografi 
Indonesia yang terdiri dari kepulauan yang membuat pulau-pulau luar dan 
jauh (perbatasan) kurang mendapatka perhatian dan skala prioritas dalam 
pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM).  
     Perbaikan yang merupakan tanggungjawab kita semua, sehingga 
membutuhkan kekuatan masyarakat turut peduli dan membantu generasi 
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bangsa untuk bangkit agar dapat menatap masa depan yang indah. Program 
ini merupakan bagian dari ikhtiar untuk mewujudkan masa depan generasi 
bangsa agar lebih baik. Keterbatasan sarana pendidikan menjadi kendala 
yang sangat besar, dengan adanya program ini zakat dan sedekah yang 
terkumpul menjadi solusi atas kendala yang meraka hadapi.  
4. Program Sahabat Peduli  
Program Sahabat Peduli merupakan program yang memberikan solusi 
dan mitigasi pada realitas persoalan sosial kemasyarakatan dan 
kemanusiaan yang terjadi didalam atau pun yang terjadi diluar negeri, baik 
yang diakibatkan karena ketidakmampuan ataupun karena bencana. Dalam 
program sahabat peduli ini terbagi menjadi beberapa bentuk program 
diantaranya yaitu: 
1. Peduli Gizi Nusantara 
Merupakan program untuk memberikan makanan tambahan dan 
suplemen untuk anak-anak yang kurang mampu dan membangun 
ketahanan gizi yang berkelanjutan, agar terjaga kebutuhan gizinya untuk 
generasi mendatang. 
2. Peduli Bencana Nusantara 
Program peduli bencana nusantara ini merupakan program yang 
ditujukan untuk membantu mereka yang terkena bencana alam yaitu 
dengan pendekatan ramah program dari evakuasi hingga recovery. 
3. Solidaritas Kemanusiaan  
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Program ini merupakan program kepedulian terhadap tragedi 
kemanusiaan baik diluar negeri maupun didalam negeri. 
4. Pejuang Keluarga  
Progam pejuang keluarga merupakan program yang diperuntukkan 
bagi mereka yang tetap semangat berjuang mencari rizki untuk 
kelurganya meskipun dengan keterbatasan yang mereka miliki. 
5. Jumat Berbagi  
Merupakan program kepedulian terhadap jamaah sholat jumat 
mataupun masyarakat luas dalam bentuk paket makan siang.  
5. Program Sedekah Jariyah 
Program Sedekah Jariyah adalah program yang diperuntukkan guna 
pembebasan lahan, renovasi atau pembagunan masjid, pembagunan gedung 
dakwah dan pesantren tahfidz. 
6. Program Layanan Khusus 
1. Layanan Bimbingan Belajar Al-Qur’an Dan Ceramah 
 Layanan Bimbingan Belajar Al-Qur’an Dan Ceramah ini merupakan 
layanan dakwah komunitas perkantoran, perumahan dan masjid 
(memenuhi kebutuhan syiar dakwah dalam bentuk penyediaan ustadz 
untuk mengisi kegiatan taklim dan bimbingan belajar Al-Qur’an dan 
ceramag agama). 
2. Layanan Konsultasi Zakat 
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 Merupakan layanan yang diperuntukkan guna konsultasi mengenai 
ZISWAF melalui layanan online konsultasi yang dapat diakses melalui 
call center konsultasi ZISWAF, online website dan SMS Center Ustadz. 
3. Layanan Sahabat Pasinen  
 Merupakan layanan khusus untuk muzakki atau pun mustahik yang 
sedang sakit dalam bentuk kunjungan untuk memberikan motivasi 
spiritual dan doa.  
 
2.2 Hasil Penelitian Yang Relevan 
     Berikut beberapa penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan         
penelitian ini sebagai bahan pendukung  dalam melaksanakan penelitian. 
Adapun penelitian-penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 
 Penelitian yang dilakukan oleh Irfan Syauqi Beik (2009), dimana penelitian 
tersebut dilakukan untuk mengetahui peran zakat dalam mengurangi 
kemiskinan (studi kasus dompet dhuafa republika). Hasil dari penelitian ini 
adalah zakat mampu mengurangi jumlah dan presentase keluarga miskin, serta 
mengurangi kedalaman dan keparahan kemiskinan.  
 Penelitian Ismail (2017)  yang meneliti tentang pemberdayaan mustahik 
oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Cilegon. Dimana hasil 
penelitian tersebut adalah penyaluran dana ZIS masih di dominasi untuk 
keperluan konsumtif dibandingkan produktif, sedangkan upaya pemberdayaan 
mustahk menjadi muzakki belum berjalan dengan baik. Hal tersebut 
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disebabkan karena tidak adanya kegiatan pendampingan untuk memastikan 
program pemberdayaan dalam berjalan efektif. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Anwariyah (2016) dimana dalam penelitian 
tersebut dilakukan untuk mengetahui peran Lembaga Amil Zakat, Infak dan 
Sedekah (LAZIS) Baiturrahman Semarang dalam peningkatan ekonomi 
mustahik. hasil penelitian tersebut adalah program bidang ekonomi belum 
memberikan pengaruh secara maksimal dalam peningkatan ekonomi mustahik. 
Sedangkan faktor penghambat program ekonomi tersebut adalah terbatasnya 
dana yang tersedia, tingkat pendidikan yang tidak merata, keterbatasan sarana 
transformasi dan keterbatasan jumlah SDM. 
 Penelitian Agustina Mutia dan Elvia Zahara (2009) penelitian tentang 
analisis fakator-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan ekonomi mustahik 
melalui pemberdayaan zakat (studi kasus penyaluran zakat prduktif/ modal 
usaha pada bazda kota jambi). Hasil penelitian menunjukkan bahwa zakat 
secara signifikan mempengaruhi memepengaruhi perubahan pendapatan 
dengan derajat kepercayaan 99%. Dapat dilihat bahwa jumlah zakat yang 
diterima, jumlah anggota keluarga, usia dan pendidikan mempunyai hubungan 
positif terhadap peningkatan pendapatan secara signifikan.  
 Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya 
adalah judul yang peneliti yaitu  peran Program Mandiri Terdepan dalam 
pemberdayaan ekonomi mustahik pada LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah 
Surakarta. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
     Waktu penelitian yang direncanakan dalam penelitian ini yaitu dari 
penyusunan proposal sampai terlaksanakannya penelitian yaitu pada Bulan 
Februari 2019 sampai selesai, dengan pemilihan lokasi yaitu Lembaga Amil 
Zakat Nasional (LAZNAS) Baitul Maal Hidayatullah Surakarta.  
 
3.2 Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dan metode penelitian yang 
digunakan dengan pendekatan  deskriptif  kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif: ucapan atau lisan dan 
perilaku yang dapat di amati dari orang-orang (subjek) itu sendiri (Furchan, 
1992). 
Menurut Moleong (2004) metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskirptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamat metodologi kualitatif sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskirptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu pendekatan yang dilakukan dengan 
menggambarkan fenomena yang terjadi baik dalam bentuk perilaku maupun 
tulisan yang di amati. Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini 
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dilakukan dengan menggambarkan peran Program Mandiri Terdepan dalam 
pemberdayaan ekonomi mustahik pada LAZNAS BMH Surakarta.  
 
3.3 Subjek Penelitian  
Subjek penelitian adalah subjek yang ditujukan untuk diteliti oleh peneliti.  
Subjek yang akan digunakan dalam penelitian adalah 2 informan yaitu sumber 
informan dan sumber pendukung. Sumber informan dalam penelitian ini adalah 
penerima bantuan program Mapan dan sumber pendukung dalam penelitian ini 
adalah kepala LAZNAS BMH Surakarta. Teknik penentuan sempel dalam 
penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu penentuan sampel 
dengan tujuan atau pertimbangan tertentu (Yusuf, 2014). 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Menurut Lofland sember data utama dalam  penelitian merupakan kata-kata 
dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. 
Berkaitan dengan hal ini pada bagian ini jenis datanya dibagi ke dalam kata-
kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto dan statistik (Moleong, 2004). 
Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari data primer dan data 
sekunder. 
3.4.1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber asli. Dalam hal 
ini, maka proses pengumpulan datanya perlu dilakukan dengan memperhatikan 
siapa sumber utama yang akan dijadikan objek penelitian (Muhamad, 2008). 
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Data primer dalam penelitian ini bersumber dari wawancara mustahik 
penerima bantuan Program Mandiri Terdepan. 
3.4.2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti 
dari sumber yang telah ada (Hasan, 2009). Data sekunder dalam penelitian ini 
diperoleh dari dokumen, arsip-arsip, internet, jurnal-jurnal  yang dimiliki oleh 
LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah Surakarta dan data lain yang berkaitan 
dengan penelitian. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
3.5.1. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan jalan 
komunikasi, yaitu melalui kontak atau hubungan pribadi antara pengumpul 
data (pewawancara) dengan sumber data (responden) (Adi,2004). Wawancara 
adalah teknik untuk mengumpulkan data yang akurat untuk keperluan proses 
pemecahan masalah tertentu, yang sesuai dengan data. Pencarian dengan teknik 
ini dilakukan dengan cara tanya jawab secara lisan dan bertatap muka langsung 
antara seorang atau beberapa orang pewawancara atau beberapa orang yang 
diwawancarai (Muhamad, 2008). 
Wawancara dilakukan terutama karena ada anggapan bahwa hanya 
respondenlah yang paling tahu tentang diri mereka sendiri, sehingga informan 
yang tidak dapat diamatinya atau tidak dapat diperoleh dengan alat lain, akan 
diperoleh dengan wawancara. Misalnya informan tentang tanggapan, 
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keyakinan, perasaan dan cita-cita (Nawawi, 1983). Wawancara dalam 
penelitian ini dilakukan kepada Kepala LAZNAS BMH Surakarta dan 
mustahik penerima Program Mandiri Terdepan. 
3.5.2. Observasi  
        Observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan pengadaan 
pengamatan secara cermat dan teliti (Mohammad, 2014). Observasi merupakan 
pengamatan panca indra manusia (penglihatan dan pendengaran) diperlukan 
untuk menangkap gejala yang diamati. Apa yang dicatat yang selanjutnya 
cacatan tersebut di analisi (Arikunto, 2002).  
Observasi dalam penelitian ini  dilakukan dengan mendatangi secara 
langsung. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan data yang kongkrit. Teknik ini 
lakukan untuk memperoleh data mengenai pelaksanaan Program Mandiri 
Terdepan.  
3.5.3. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa data-data 
tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang 
fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan masalah penelitian (Muhamad, 
2008). Hal ini dilakukan untuk memperoleh data-data yang berkaitan dengan 
pelaksanaan program kelembagaan yang diperoleh di LAZNAS BMH 
Surakarta dan sumberlainnya yang ada kaitannya dengan penelitian.  
3.6. Teknik Analisis Data 
     Analisis data menurut Patton (1980) dalam Moleong (2004) adalah proses 
mengukur urutan data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola, ketegori 
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dan satuan uraian dasar.  Maksud utama analisis data adalah untuk membuat 
data dapat dimengerti sehingga penemuan yang dihasilkan bisa 
dikomunikasikan kepada orang lain. Dalam penelitian ini setelah data 
terkumpul, maka data tersebut dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan. 
Berikut merupakan bentuk teknik analisis data yang digunakan: 
a. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan tahap melakukan seleksi data, memfokuskan 
data pada permasalahan yang dikaji, melakukan upaya penyederhanaan, 
melakukan abstraksi dan melakukan transformasi data-data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan, sejak awal penelitian 
sampai akhir. Dalam reduksi ini peneliti benar-benar mencari data yang 
valid. Teknik reduksi dilakukan untuk menelaah secara keseluruhan data 
yang diperoleh dari lapangan. 
b. Display Data 
Display Data merupakan langkah mengorganisasi data dalam suatu 
tatanan informasi yang padat atau kaya makna sehingga dapat dengan 
mudah dibuat kesimpulan. Tahapan ini merupakan upaya merakit kembali 
semua data yang diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung. 
Penyajian data dilakukan dengan merakit organisasi informasi Deskripsi 
dalam bentuk narasi yang memukinkan simpulan penelitian dapat dilakukan 
dengan menyusun kalimat secara logis dan sistematis, sehingga mudah 
dibaca dan dipahami.  
c. Kesimpulan dan Verifikasi 
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Berdasarkan pada analisis data melalui langkah-langkah reduksi data dan 
display data, maka langkah selanjutnya adalah menarik kesimpulan dan 
melakukan verifikasi terhadap kesimpulan yang dibuat. Namun sesuai atau 
tidaknya isi kesimpulan yang dibuat perlu diverifikasi. Verifikasi dapat 
dilakukan dengan jalan melakukan pengecekan ulang atau dengan 
melakukan triangulasi.  
Triangulasi merupakan data atau informasi dari data satu pihak harus di 
cek kebenarannya dengan cara memperoleh data itu dari sumber lain, 
misalnya dari pihak kedua, ketiga dan seterusnya. Penelitian ini 
menggunakan triangulasi sumber yang didalam pengecekannya dicapai 
dengan jalan membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen, 
membandingkan hasil wawancara dengan observasi dan membandingkan 
hasil wawancara pihak LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah dan mustahik. 
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  BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
 
 
4.1.  Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Profil LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah Surakarta 
     Baitul Maal Hidayatullah merupakan salah Satu  Lembaga Amil Zakat 
Nasional (LAZNAS) yang bergerak dalam penghimpunan Zakat, Infak, 
Sedekah dan Waqaf  dari masyarakat yang ingin menunaikannya, yang 
nantinya akan disalurkan kembali kepada mereka yang berhak menerimannya 
sesuai dengan Syariah Islam. Sebagai LAZNAS, Baitul Maal Hidayatullah 
sendiri telah mendapatkan pengukuhan resmi dari pemerintah yaitu 
berdasarkan SK Menteri Agama No. 538 tahun 2001.  
LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah berdiri seiring dengan berdirinya 
Pondok Pesantren Hidayatullah yaitu pada tahun 1973, yang didirikan oleh 
Abdullah Said di Rimba, Kalimantan Timur. Kemudian berkembang dan 
membentuk berbagai amal usaha dibidang sosial, pendidikan dakwah dan 
ekonomi. Deretan kegiatan telah digulirkan oleh LAZNAS Baitul Maal 
Hidayatullah  dengan menyantuni anak yatim, mendirikan pusat pembinaan 
anak shaleh (dhuafa), mendirikan lembaga pendidikan gratis hingga 
menyebarkan Dai hingga ke pedalaman dan masih banyak kegiatan lainnya.  
Kini Baitul Maal Hidayatullah hadir di 30 provinsi di indonesia, dengan unit 
pembantu penghimpunan (UPP) Zakat, Infak Dan Sedekah mencapai 97 di 
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Indonesia. Salah satu kantor perwakilan Jawa Tengah adalah Baitul Maal 
Hidayatullah Surakarta. 
4.1.2 Visi, Misi Dan Struktur Organisasi Lembaga Amil Zakat Nasional 
(LAZNAS)    Baitul Maal Hidayatullah Surakarta 
a. Visi  
Menjadi lembaga amil zakat yang terdepan dan terpecaya dalam memberikan 
pelayanan kepada umat. 
b. Misi 
1. Meningkatkan kesadaran umat untuk melaksanakan kewajiban zakat dan 
peduli terhadap sesama. 
2. Mengangkat kaum lemah dari kebodohan dan kemiskinan menuju 
kemuliaan dan kesejahteraan. 
3. Menyebarkan syiar Islam dalam mewujudkan peradaban Islam. 
c. Identitas Umum 
Nama : Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) Baitul Maal Hidayatullah    
Surakarta. 
Pusat:  Jl. Gajah Mada No. 156 Pungawan, Banjarsari, Surakarta.  
d. Struktur Organisasi Baitul Maal Hidayatullah Surakarta 
Kepala   : Sunardi 
Sekertaris  : Slamet Widodo 
Bendahara  : Estukimana Al Firdaus 
Marketing  : Azis Nurullah 
Marketing : Abdul Majit 
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Marketing : Nasrudin 
4.1.3 Gambaran Umum Responden 
1. Gambaran Umum Responden Berdasarkan Umur  
       Berdasarkan hasil identifikasi keadaan umum responden berdasarkan 
umur, dimana orang yang mengajukan bantuan program mandiri terdepan 
berada di kisaran antara umur 30-55 tahun. Pada umur-umur tersebut 
merupakan usia produktif dan pada usia produktif tersebut diharapkan dapat 
menunjang produktivitas usaha dan mengembangkan usaha mustahik.  
2. Gambaran Umum Responden Berdasarkan Jenis Usaha 
     Jenis usaha bagi penerima bantuan Program Mandiri Terdepan yang 
diberikan oleh Laznas Baitul Maal Hidayatullah Surakarta  sangat beragam 
seperti menambah modal untuk mengembangkan usaha seperti gerobak, 
sepeda motor dll. Sedangkan usaha mustahik yang mengajukan bantuan 
Program Mandiri Terdepan adalah jualan es degan, percetakan, rumah makan, 
jualan cilok, jualan tenongan, toko kelontong dan lain-lain. 
3. Gambaran umum responden berdasarkan omset penjualan sebelum dan 
sesudah menerima bantuan 
      Untuk melihat perkembangan usaha yang dijalankan oleh mustahik dapat 
dilihat dari kenaikan omset penjualan yang diperoleh sesudah menerima 
bantuan modal usaha semakin meningkat atau pendapatannya semakin tinggi 
dari pada omset yang didapatkan sebelum menerima bantuan modal usaha, 
yang artinya ada peningkatan omset antara sebelum dan sesuadah menerima 
bantuan. Sehingga dapat menunjukkan bahwa bantuan modal usaha yang 
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diberikan oleh LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah berpengaruh terhadap 
perkembangan usaha mustahik. 
 
4.2 Hasil Penelitian  
4.2.1 Konsep Program Mandiri Terdepan Dalam Pemberdayaan Ekonomi 
Mustahik 
     Pendistribusian Dana Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS) secara produktif yaitu 
ZIS yang disalurkan khusus bagi para mustahik yang memiliki usaha produktif. 
Maksud dari pendistribusian dana ZIS ini diberikan dengan tujuan 
pemberdayaan ekonomi mustahik agar lebih produktif. Sehingga diharapkan 
kedepannya dapat meningkatkan kesejahteraan dari mustahik. Program 
Mandiri Terdepan merupakan salah satu program ekonomi produktif  yang 
dilakukan oleh LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah Surakarta. 
Peran dana Zakat, Infak dan Sedekah melalui Program Mandiri Terdepan  
merupakan  program pemberdayaan ekonomi mustahik yang dilakukan oleh 
LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah Surakarta yang bertujuan untuk menopang 
dan sekaligus membantu mengentaskan kemiskinan dan pengangguran dengan 
bantuan tambahan modal usaha bagi pelaku ekonomi lemah (dhuafa) yang 
diharapkan dapat meningkatkan pendapatan mustahik. 
Program Mandiri Terdepan memiliki dua bentuk modal usaha yaitu  
menggunakan prinsip Qardul Hasan dan dalam bentuk murni bantuan. Bantuan 
tersebut berupa tambahan modal maupun alat-alat yang dibutuhkan mustahik 
yang dapat mengembangkan usahnya. Program ini merupakan bantuan secara 
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bergulir, dengan tujuan semakin bertambah banyak mustaik yang dapat 
menerima bantuan tersebut. Minimal pemberian bantuan yang diberikan 
kepada mustahik yaitu sebesar Rp 3.000.000,- dan maksimal Rp 5.000.000,- . 
Ada beberapa prosedur yang dilakukan oleh LAZNAS Baitul Maal 
Hidayatullah Surakarta dalam  menjalankan Program Mandiri Terdepan antara 
lain:  
1. Muslim 
2. Merupakan orang yang tidak mampu (memiliki surat keterangan tidak 
mampu dari RT/Kelurahan/Desa). 
3. Lolos Survey 
LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah Surakarta juga memiliki persyaratan 
untuk masyarakat yang ingin melakukan pengajuan untuk mendapatan Program 
Mandiri Terdepan antara lain yaitu: 
1. Surat pengajuan permohonan. 
2. Surat rekomendasi dari Takmir masjid atau lembaga. 
3. Surat keterangan tidak mampu dari RT/Kelurahan/Desa. 
4. Foto copy Kartu Keluarga. 
5. Foto copy Kartu Tanda Penduduk (KTP)/ Surat Ijin Mengemudi (SIM). 
     Setelah proposal pengajuan bantuan masuk, maka dari pihak lembaga akan 
melakukan survey untuk mengetahui orang tersebut benar-benar layak 
mendapatkan bantuan tersebut, sehingga bantuan benar-benar jatuh kepada 
mereka yang membutuhkan dan layak untuk mendapatkan bantuan tersebut. 
Setelah survey dilaksanakan, maka pihak lembaga akan mengadakan rapat 
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untuk menentukan layak atau tidaknya orang tersebut untuk mendapatkan 
bantuan. 
Berdasarkan wawancara Bapak Sunardi selaku Kepala LAZNAS Baitul 
Maal Hidayatullah Surakarta, ada kriteria khusus bagi calon mustahik yang 
menerima bantuan Program Mandiri Terdepan tersebut yaitu telah memiliki 
usaha sebelumnya dan membutuhkan bantuan tambahan modal untuk usaha. 
Ada mbak. Jadi sasaran utama kami adalah untuk mereka yang sudah 
mempunyai usaha sebelumnya yang membutuhkan tambahan modal usaha. 
Sedangkan untuk yang belum mempunyai usaha belum bisa kami kasih. Jadi 
untuk kriteria khususnya sendiri ya itu tadi syaratnya harus punya usaha 
dulu sebelumnya, jadi tidak dari nol, dan membutuhkan bantuan tambahan 
modal untuk usahanya(Sunardi, 2019). 
      LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah dalam menyalurkan bantuan Program 
Mandiri Terdepan dengan beberapa tahap yaitu masyarakat mendaftarkan diri 
secara langsung dengan mendatangi lembaga, rekomendasi dari takmir masjid 
atau dari lembaga. Setelah proposal masuk maka dari pihak lembaga akan 
melakukan survey atau mencari tahu tentang orang tersebut apakah benar-
benar layak untuk mendapatkan bantuan program tersebut, sehingga dana 
bantuan benar-benar jatuh kepada mereka yang membutuhkan dan layak untuk 
mendapatkan bantuan tersebut. 
Dana pinjaman Program Mandiri Terdepan meskipun merupakan dana 
pinjaman kebajikan, akan tetapi dana tersebut harus dikembalikan karena 
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sifatnya pinjaman yang bergulir yang akan dipinjamkan kepada kaum dhuafa 
lain untuk membatu perekonomiannya.  
Prosedur pengembalian dana pinjaman apabila mustahik tidak bisa 
mengembalikan dana pinjaman, yaitu dengan memberikan kelonggaran waktu 
sesuai dengan kemampuannya. Apabila mustahik tetap tidak bisa 
mengembalikan, pihak lembaga akan melakukan survey dengan mendatangi 
langsung kerumah mustahik tersebut dan mencaritahu kendala yang dihadapi, 
dan apabila mustahik tersebut benar-benar tidak mampu mengembalikan, maka 
pihaknya akan mengikhlaskannya atau menghibahkan, karena memang 
dasarnya dana tersebut merupakan haknya mustahik.  
Dalam menjalankan programnya dalam rangka pemberdayaan ekonomi 
melalui Program Mandiri Terdepan, ada beberapa hambatan yang dihadapi 
oleh LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah Surakarta yaitu kurangnya 
pengawasan dan evaluasi yang dilakukan oleh pihak lembaga terhadap 
mustahik penerima manfaat program, kurangnya pengawasan dan evaluasi 
tersebut disebebkan karena kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM), 
sehingga belum bisa melakukan pengawasan dan evaluasi atas jalannya usaha 
para mustahik.  
Berdasarkan wawancara Kepala LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah 
Surakarta. “Kalau hambatan tentu ada mbak, dimana kami terus terang kurang 
dalam melakukan monitoring dan evalusi mbak.Ya karena memang kami saat 
ini kekurangan Sumber Daya Manusia mbak, jadi belum bisa mengawasi dan 
mengevaluasi jalannya usaha-usaha para mustahik”.  
56 
 
 
 
LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah Surakarta dalam mengatasi  masalah 
tersebut salah satunya yaitu dengan sharing, ketika mereka mengalami kendala 
dalam menjalankan usahanya maka pihak lembaga akan mencoba untuk 
memberikan solusi kepada mustahik. hal ini dilakukan agar mustahik dapat 
menjalankan usahanya dengan lebih baik dan dapat membaca peluang usaha 
yang ada.  
 
4.2.2. Peran Program Mandiri Dalam Peningkatan Pendapatan Mustahik  
     Berikut merupakan  data mustahik penerima Program Mandiri Terdepan 
yang dilaksanakan oleh LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah Surakarta. 
Tabel 4.1  
Data Mustahik  
Nama  Alamat  Usaha  Bantuan  
Sumarno  Terek Rt 03/01 Jatikuwung, Gondangre, 
Karanganyar 
Percetakan  Pinjaman modal usaha 5 
Juta  
Triyanto  Randusari Rt 03/30 
Mojosongo, Jebres. 
Es Degan  Bantuan Gerobak  
Suminah  Tegal Arum Rt 02/31, 
Mojosongo, Jebres, Surakarta 
Warung 
Makan  
Bantuan Gerobak dan 
modal usaha 500 Ribu  
Heri Basakan, 03/27 Mojosongo, 
Jebres, Surakarta.  
Es Degan Pinjamam modal usaha 3 
Juta 
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Sumarni Balongbaru Rt 01, Rw 18 
Banjarsari, Banjarsari, 
Surakarta. 
Warung 
makan  
Bantuan modal usaha 3 
juta 
Indri  Petoran Rt 03/07 Jebres, 
Surakarta 
Toko 
kelontong  
Pinjaman modal usaha 2,5 
juta  
 
Program Mandiri Terdepan yang diberikan oleh LAZNAS Baitul Maal 
Hidayatullah Surakarta dapat meningkatkan ekonomi mustahik yang lebih baik 
dari sebelumnya, sebagaimana dapat dilihat perubahan pendapatan mustahik 
dari sebelum dan sesudah mendapatkan bantuan Program Mandiri Terdepan.  
Tabel 4.2  
Pendapatan Mustahik perhari 
No Nama Pendapatan sebelum  Pendapatan sesudah  
1 Sumarno  Rp 80.000,- Rp 100.000,- Rp 
165.000,- 
2 Triyanto  Rp 50.000,- Rp 75.000.000,- Rp 
150.000,- 
3 Suminah  Rp 50.000,- Rp 75.000.000-
150.000,- 
4 Heri  Rp 40.000,- Rp 50.000,- Rp 
200.000,- 
5 Sumarni Rp 50.000,- Rp 75.000,- 
6 Yanti  Rp 10.000,- Rp 20.000,- 
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     Bapak Sumarno merupakan salah satu penerima bantuan pinjaman dana 
untuk modal usaha sebanyak 2 kali, yang melatar belakangi Pak Sumarno 
meminjam dana karena sangat membutuhkan tambahan dana untuk bisa terus 
produksi. Dana pinjaman tersebut digunakan untuk biaya produksi, seperti 
membeli bahan baku sesuai pesanan customernya. peningkatan pendapatan 
yang dialami oleh pak Sumarno ini disebabkan karena beberapa bidang usaha 
yang dimiliki dan bantuan modal usaha tersebut beliau gunakan untuk biaya 
produksi, seperti membeli bahan baku sesuai pesanan customernya.  
Uangnya saya gunakan untuk biaya produksi usaha saya mbak. Jadi dananya 
itu saya gunakan lebih ke dana cadangan, karena kebanyakan customer saya 
kan rata-rata hanya bisa membayar DP  sekitar 20% dari total transaksi, 
padahal saya mematok minimal 60%. Sehingga saya sering kesulitan 
dengan hal tersebut, sehungga saya butuh dana tersebut untuk bisa terus 
produksi. 
Pak Sumarno memiliki usaha di bidang percetakan, seminar kit dan asesoris, 
sebelum mendapatkan bantuan tambahan modal usaha rata-rata pendapatan 
Pak Sumarno sebesar Rp 2.500.000,- perbulan. Setelah mendapatkan bantuan 
rata-rata pendapatannya meningkat menjadi Rp 3.000.000,- sampai Rp 
5.000.000,- perbulan. “Kalau untuk sekarang sih rata-rata omset perbulan Rp 
20.000.000,- sampai Rp 30.000.000,- perbulan, sedangkan untuk pendapatan 
bersihnya Rp 3.000.000 ,- sampai Rp 5.000.000,- perbulan”. 
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Tidak hanya dari segi pendapatan, manfaat lain juga dirasakan oleh Pak 
Sumarno salah satunya yaitu termotivasi untuk bisa mandiri, bisa terus 
berdakwah  dan saling berbagi. 
Manfaat yang saya dapatkan ya disini secara otomatis kita dimotivasi untuk 
bisa mandiri karena programnyakan mandiri terdepan,dengan bisa mandiri 
tersebutkan kita bisa lebih banyak waktu untuk bisa bermanfaat ke dahwah 
karena saya punya lembaga sosial, lembaga Qur’an juga punya sama temen-
temen. Terus juga otomatis juga dimotivasi untuk bisa sedekah  rutin. 
     Bapak Triyanto merupakan penerima bantuan Program Mandiri Terdepan 
dimana sebelum menerima bantuan pak Triyanto sudah mempunyai usaha es 
degan di depan taman Jayawijaya. Dulunya Pak Triyanto hanya berjualan 
menggunakan meja sederhana saja, dengan adanya bantuan program mandiri 
terdepan berupa gerobak ini Pak Triyanto merasa  terbantu mengembangkan 
usahanya, dengan bantuan gerobak tersebut bisa melindungi dagangannya dari 
debu dan terlihat rapih dan bersih.  
Meskipun dengan adanya bantuan gerobak ini tidak begitu berpengaruh  
besar dalam  peningkatan pendapatannya akan tetapi hal tersebut juga dapat 
mengembangkan usahanya, dimana dulunya hanya berjualan dimeja kecil 
sekarang sudah bisa mempunyai gerobak.  
     Berdasarkan wawancara kepada Bapak Triyanto “Alhamdulillah 
mempengaruhi tingkat pendapatan saya. Kalau dulu kan  sebelum 
mendapatkan bantuan ini kan masih ibaratnya sedang merintis usaha jadi 
pendapatannya masih sedikit. Tapi setelah mendapatkan bantuan grobak dan 
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seiring berjalannya waktu alhamdulillah pendapatan  tambah meningkat 
mbak”. 
Hasil wawancara dengan Ibu Suminah yang sering dipanggil Mak Nah 
beliau sebelum mendapatkan bantuan Program Mandiri Terdepan berupa 
Gerobak dan tambahan modal usaha Mak Nah sudah memiliki usaha Warung 
makan. Bantuan modal yang diberikan digunakan untuk menambah membeli 
bahan-bahan untuk beliau masak yang kemudian dijual. Mak Nah menambah 
variasi masakan sayuran dan lauk yang dijual dengan dana bantuan tersebut. 
Mak Nah  memiliki penghasilan sebesar Rp 50.000,- perhari sebelum 
mendapatkan bantuan dan mengalami peningkatan pendapatan sebesar Rp 
75.000,- yang artinya peningkatan pendapatan yang dialami sebesar 50% dari 
pendapatan sebelumnya. 
Penerima bantuan dana tambahan modal usaha selanjutnya adalah Bapak 
Heri Susanto. Awalnya sebelum menerima bantuan dana untuk tambahan 
modal usaha Bapak Heri sudah mempunyai usaha jual es degan di depan 
rumahnya dengan menggunakan meja kecil, dengan bantuan tersebut beliau 
gunakan untuk tambahan membeli degan dan untuk membeli gerobak serta 
digunakan untuk menambah jenis barang daganganya untuk mengisi etalase 
dan meja pembeli. Sehingga dengan bantuan yang diberikan membuat Pak Heri 
dapat menambah jumlah degan yang dijual dan semakin banyak variasi barang 
dagangan yang beliau jual, yang membuat pendapatannya semakin meningkat.  
Saya gunakan untuk modal kulakan degan, sama buat beli etalase ini mbak 
sama peralatan lain yang dibutuhkan untuk dagang mbak. Saya berani 
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pinjam ke LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah mbak karena memang waktu 
itu saya sedang membutuhkan tambahan modal, kemudian saya berani 
pinjam karena tidak ada ribanya. 
     Bapak Heri merupakan salah satu penerima manfaat program Mandiri 
Terdepan yang sudah 3 kali mendapatkan bantuan pinjaman untuk modal usaha 
dari LAZNAS BMH Surakarta. dimana sebelum mendapatkan bantuan 
tersebut rata-rata pendapatannya Rp 40.000,- Bahkan beliau terkadang hanya 
bisa menjual 10 buah degan untuk 2 sampai 3 hari. Akan tetapi setelah 
mendapatkan bantuan tersebut bisa menambah penghasilannya menjadi Rp 
50.000,- sampai Rp 200.000,-. 
Sebelum mendapatkan bantuan rata-rata pendapatan bersih saya hanya 
sedikit mbak Rp 40.000,-, pernah waktu itu saya hanya bisa kulaan 10 buah 
degan untuk dijual 2-3 hari. Alhamdulillah sekarang mendapatan saya 
meningkat menjadi Rp 50.000,- per hari  sampai Rp 200,000,-.  
     Faktor penyebab Pak Heri mengajukan peminjaman pada LAZNAS Baitul 
Maal Hidayatullah Surakarta adalah karena membutuhkan modal untuk terus 
menjalankan usaha jualan es degannya. Meskipun dengan peningkatan 
pendapatan yang belum maksimal, sehingga belum dapat menunaikan zakat, 
setidaknya dengan pendapatan tersebut Pak Heru sudah bisa mencukupi 
kebutuhan keluarganya dan pendidikan anaknya. 
     Ibu Sumarni penerima bantuan tambahan modal usaha yang beliau gunakan 
untuk renovasi warungnya. Sebelum mendapatkan bantuan tersebut 
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pendapatan yang bisa didapat dalam sehari sebesar Rp 500.000,- dengan omset 
Rp 1.500.000,- perhari. Setelah mendapatkan bantuan tersebut dapat 
meningkatkan pendapatannya menjadi Rp 600.000,- perhari. Bantuan tersebut 
beliau gunakan untuk renovasi warungnya karena sebelum mendapatkan 
bantuan warung bu sumarni sangat sederhana dan banyak yang harus renovasi. 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Sumarni dengan usaha warung makan. 
“Dului sebelum mendapatkan bantuan, anu mbak kalau sehari Rp 1.500.000,- 
pasti dapet mbak. Minim Rp 1.000.000,- mbak. Soalnya dari pabrik-pabrik 
jajannya ketempat saya mbak. Setelah mendapatan bantuan rata-rata jadi Rp 
2.000.000,-“. 
Ibu Sumarni merupakan salah satu penerima manfaat Program Mandiri 
Terdepan yang usahanya sudah tidak jalan lagi atau sudah tutup. Padahal amat 
disayangkan dengan omset yang begitu besar dengan tempat yang strategis, 
namun usaha tersebut tidak lagi dijalankan karena sebelumnya Ibu Sumarni 
juga mempunyai usaha rongsokan. Ibu Sumarni lebih memilih fokus pada 
usaha rongsokannya karena omsetnya lebih besar dibandingkan dengan 
warung makannya dan beliau kualahan jika menjalankan semua usahanya 
karena beliau hanya bekerja sendiri.  
Ibu Indri merupakan salah satu penerima pinjaman modal usaha untuk 
tambahan usaha Toko Kelontongnya. Sebelum mendapatkan bantuan pinjaman 
modal usaha sebesar Rp 2,500,000,- yang digunakan untuk menambah modal 
usaha kelontongnya. Sebelum mendapatkan bantu tersebut pendapatan ibu 
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Indri dari toko kelontong tersebut adalah sebesar Rp 10.000,- perhari setelah 
mendapatkan bantuan pendapatan meningkat menjadi Rp 20.000,-. 
Manfaat lain yang dirasakan oleh mustahik selain dari tingkat pendapatan 
berdasarkan wawancara mustahik, yaitu mustahik termotivasi untuk saling 
berbagi dengan kaum dhuafa lain, selain itu dengan adanya program mandiri 
terdepan dengan Akad Qordul Hasan dapat menjauhi riba. 
Berdasarkan hasil survey dan wawancara, bahwa semua dana bantuan yang 
diberikan benar-benar digunakan untuk keperluan usaha. Baik digunakan untuk 
membeli bahan baku maupun alat-alat untuk mendukung perkembangan usaha 
mustahik. 
Berdasarkan hasil wawancara kepada 6 mustahik, bahwa tidak ada 
pembinaan maupun pengawasan yang dilakukan oleh LAZNAS Baitul Maal 
Hidayatullah Surakarta setelah mustahik menerima bantuan, karena mustahik 
penerima bantuan program mandiri terdepan ini merupakan mustahik yang 
sebelumnya telah memiliki usaha yang membutuhkan tambahan modal 
maupun alat-alat untuk mengembangkan usahanya.  
Berdasarkan wawancara Bapak Sumarno (usaha percetakan) “Sejauh ini 
sih belum ada ya mbak, soalnya saya kan sebelum meminjam uang ke Baitul 
Maal Hidayatullah ini saya sudah punya usaha, jadi cuma sekedar pinjam uang 
saja untuk tambahan modal usaha saya mbak”. 
     Berdasarkan hasil wawancara kepada mustahik, dapat disimpukan bahwa 
setelah mendapatkan bantuan modal usaha baik dalam bentuk tambahan modal 
maupun alat-alat yang dapat mengembangkan usaha mustahik  yang diberikan 
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oleh LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah Surakarta, mustahik mengalami 
peningkatan pendapatan, sehingga dapat membantu mustahik untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya dan pendidikan anaknya. 
 
4.3. Pembahasan 
     Menurut Muhammad (2009) salah satu cara yang dapat meningkatkan 
perekonomian dan masalah kemiskinan adalah dengan memberdayakan umat 
melalui Zakat, Infak dan Sedekah. Cara ini merupakan salah satu solusi untuk 
mengurangi masalah perekonomian seperti kemiskinan. Zakat, Infak Dan 
Sedekah memiliki potensi yang besar jika digunakan sebagai pemberdayaan 
umat. Apabila potensi dana ZIS dapat dikelola dengan baik oleh pengelola 
Badan Amil Zakat maupun lembaga amil maka kemiskinan akan semakin 
berkurang setiap tahunnya. 
Salah satu program ekonomi produktif pada LAZNAS Baitul Maal 
Hidayatullah Surakarta adalah program mandiri terdepan. Program tersebut 
merupakan program yang sumber dananya berasal dari dana Zakat, Infak Dan 
Sedekah (ZIS) yang di salurkan untuk kegiatan produktif yaitu berupa modal 
usaha untuk pemberdayaan ekonomi penerimanya. 
Pemberayaan ekonomi adalah proses sekaligus tujuan. Sebagai proses, 
pemberdayaan ekonomi adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat 
kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah (kondisi ekonominya) dalam 
masyarakat. Sebagai tujuan maka pemberdayaan menunjuk pada keadaan atau 
hasil yang ingin dicapai dan konsep mengenai tujuan pemberdayaan ini sering 
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dijadikan sebagai indikator keberhasilan pemberdayaan sebagai sebuah proses 
(Nadzir, 2015). 
Program Mandiri Terdepan merupakan bantuan bergulir dengan dua bentuk 
bantuan yaitu pinjaman dengan Prinsip Qordul Hasan dan bantuan murni tanpa 
pinjaman. Bantuan tersebut berupa modal dan alat-alat yang dibutuhkan 
mustahik yang dapat mengembangkan usaha mustahik. Sampai saat ini 
LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah Surakarta telah melakukan penyaluran 
Program Mandiri Terdepan melalui beberapa tahap yaitu mendaftarkan diri 
secara langsung dengan datang ke lembaga, berdasarkan informasi atau 
rekomendasi dari takmir masjid atau lembaga. 
Manfaat utama yang dirasakan oleh mustahik penerima bantuan Program 
Mandiri Terdepan adalah bertambahnya modal usaha dan alat-alat yang 
dibutuhkan mustahik untuk mengembangkan usahanya, yang diharapkan dapat 
meningkatkan pendapatan mustahik. Peningkatan pendapatan merupakan salah 
satu indikator keberhasilan pemberdayaan ekonomi mustahik melalui program 
mandiri terdepan yang dilakukan oleh LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah 
Surakarta.   
Sasaran utama dari Program Mandiri terdepan ini adalah masyarakat yang 
telah memiliki usaha sebelum mengikuti program, namun membutuhkan 
tambahan modal usaha dan alat-alat yang dapat membantu untuk 
mengembangkannya.  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada mustahik, bahwa 
tidak ada pembinaan maupun pengawasan setelah mustahik mendapatkan 
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bantuan  yang dilakukan oleh LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah Surakarta 
terhadap usaha yang dijalankan mustahik.  
Menurut wawancara mustahik, dengan adanya Program Mandiri Terdepan 
mampu meningkatkan pendapatan mustahik,  dengan peningkatan pendapatan 
mustahik tersebut berpengaruh terhadap peningkatan ekonomi mustahik. 
Dimana setelah adanya peningkatan pendapatan, dapat membantu mustahik 
memenuhi kebutuhan ekonomi dan membantu pendidikan anak-anaknya. 
Selain dari tingkat pendapatan, manfaat lain juga dirasakan oleh mustahik, 
yaitu dari segi agama dan juga sosial. 
Berdasarkan hasil wawancara kepada mustahik dapat disimpulkan bahwa 
Program Mandiri Terdepan yang dijalankan oleh LAZNAS Baitul Maal 
Hidayatullah Surakarta telah berhasil meningkatkan pendapatan mustahik, 
meskipun ada beberapa mustahik yang sedikit mengalami  peningkatan 
pendapatan, namun secara keseluruhan program tersebut telah berhasil 
meningkatkan pendapatan mustahik. Dengan adanya peningkatan pendapatan 
mustahik  dapat membantu meningkatkan ekonomi mustahik dan pendidikan 
anak-anaknya serta dapat membantu mengembangkan usaha yang lebih baik. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan berkaitan dengan peran 
Program Mandiri Terdepan dalam pemberdayaan ekonomi mustahik pada 
LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah Surakarta, penulis mengambil kesimpulan 
bahwa dengan adanya bantuan Program Mandiri Terdepan mampu 
meningkatkan pendapatan mustahik setelah mendapatkan bantuan program 
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa  Program Mandiri Terdepan mempunyai 
peran yang cukup besar dalam meningkatkan ekonomi mustahik dan 
mengembangkan usaha mustahik ke arah yang lebih baik. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan diatas, maka dapat 
diajukan beberapa saran yaitu: 
1. LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah Surakarta perlu memaksimalkan 
pembinaan, pengawasan dan evaluasi dalam menjalankan program 
pemberdayaan ekonomi mustahik agar program tersebut dapat berjalan 
secara efektif guna mencapai tujuan program. 
2. LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah Surakarta perlu memaksimalkan 
kinerja dalam mengumpulkan dan mengelola Program Mandiri Terdepan 
agar lebih banyak lagi mustahik yang dapat menerima dan merasakan 
manfaat bantuan program tersebut.  
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3. LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah Surakarta perlu menambah Sumber 
Daya Manusia (SDM) agar dapat menjalankan program-programnya secara 
maksimal dan dapat mencapai tujuan awal. 
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Lampiran 1 Jadwal Penelitian 
 
No Bulan Februari  Maret April Mei  Agustus September  Oktober   November 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan Proposal X X X X                                                 
2 Konsultasi       X   X X   X    X    X                        X  X X    
3 Revisi Proposal         X    X   X    X                                 
4 Pendaftaran Seminar 
Ujian Proposal 
                          X                             
5 Ujian Seminar Proposal                               X                         
6 Pengumpulan Data                          X  X    X X  X  X                  
7 Analisis Data                                        X  X  X  X         
8 Penulisan Akhir Naskah 
Skripsi 
                                             X X X X     
9 Pendaftaran Munaqasah                                                   X X   
10 Munaqasah                                                      X  
11 Revisi Skripsi                                                      x 
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Lampiran 2 
Pedoman Wawancara 
 
Daftar pertanyaan  wawancara kepala LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah 
Surakarta 
1. Bagaimana struktur organisasi LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah 
Surakarta? 
2. Bagaimana Strategi penghimpunan dana yang dilakukan oleh LAZNAS 
Baitul Maal Hidayatullah Surakarta? 
3. Pendistribusian dana yang dilakukan oleh LAZNAS Baitul Maal 
Hidayatullah Surakarta? 
4. Apa saja program LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah Surakarta? 
5. Berapa jumlah muzakki saat ini? 
6. Berapa jumlah mustahik yang menerima manfaat program dari LAZNAS 
Baitul Maal Hidayatullah? 
Konsep Program Mandiri Terdepan 
7.  Apa tujuan dari program mandiri terdepan ini? 
8. Dari mana sumber dana program mandiri terdepan? 
9. Dalam bentuk apa saja bantuan program tersebut? 
10. Berapa minimal dan maksimal untuk modal usaha? 
11. Apakah ada kriteria khusus mustahik berhak mendapatkan bantuan 
program mapan? 
12.  Berapa jumlah mustahik penerima manfaat Program Mandiri Terdepan? 
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13. Apakah ada yang sudah berhasil menjadi muzakki? 
14. Apakah dari mustahik penerima bantuan program mandiri terdepan ini 
pernah ada kasus gagal mengembalikan dana yang dipinjam? 
15. Bagaimana kebijakan yang dilakukan oleh lembaga terkait kasus tersebut? 
16. Hambatan apa saja yang hadapi selama program tersebut dijalankan? 
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Daftar Pertanyaan   Wawancara Untuk Mustahik 
1. Apakah bapak/ibu mendapatkan bantuan program mandiri terdepan dari 
LAZNAS Baitul maal hidayatullah? 
2. Dalam bentuk apa bantuan yang bapak/ibu dapatkan? 
3. Bantuan tersebut digunakan untuk apa? 
4. Bagaimana mengelola modal usaha? 
5. Apakah dari bantuan tersebut dapat meningkatkan pendapatan bapak/ibu? 
6. Berapa rata-rata pendapatan bapak/ibu sebelum dan sesudah mendapatkan 
bantuan dari LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah 
7. Apakah dengan pendapatan tersebut dapat memenuhi kebutuhan sehari-
hari? 
8. Apakah dengan pendapatan tersebut bapak/ibu sudah bisa menyantuni 
kaum duafa lain? 
9. Manfaat apa yang bapak/ibu dapatkan selain dari tingkat pendapatan? 
10. Apakah ada pembinaan yang diberikan oleh lembaga kepada bapak/ibu? 
11. Apakah ada pengawasan dari lembaga untuk memantau perkembangan  
usaha? 
12. Kendala apa yang dihadapi dalam menjalankan usaha? 
13. Bagaimana menurut bapak/ibu mengenai program mandiri terdepan? 
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Lampiran 3  
Form Wawancara 
 
Nama   : Sunardi 
Jabatan  : Kepala LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah Surakarta 
Hari, Tanggal   : 20 Agustus 2019 
Waktu   : 09.30 sampai selesai 
Peneliti  Assalamualaikum 
Informan  Waalaikumsalam 
Peneliti  Mohon maaf pak menganggu waktunya, maksud kedatangan 
saya kemari ingin bertanya mengenai LAZNAS Baitul Maal 
Hidayatullah Surakarta, boleh? 
Informan  Iya mbak boleh. 
Silahkan. 
Peneliti Bagaimana struktur organisasi pak di Baitul Maal Hidayatullah 
Surakarta? 
Informan Struktur organisasi di sini saat ini hanya ada 6 Karyawan, yaitu: 
Saya sendiri sebagai kepala lembaga, kemudian ada pak slamet 
widodo sebagai sekertaris, ada pak Estukimana Al Firdausi 
sebagai bendahara dan untuk marketingnya kita ada 3 orang 
yaitu ada pak Azis Nurullah, pak Abdul Majid dan pak 
Nasrudin. 
Peneliti Bagaimana strategi untuk menghimpun dana? 
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Informan Strategi pengumpulan dana yang kami lakukan adalah dengan 
berdakwah dengan mengisi acara pengajian-pengajian untuk 
memotivasi mereka untuk mengeluarkan zakat. Kemudian 
dengan cara menyebarkan brosur, dan membuat surat menyurat 
ke sekolah atau instansi. Kemudian dengan metode online baik 
lewat ig, fb, wa atau pun youtobe.  
Peneliti Bagaimana pendistribusian dana ZIS yang dilakukan Baitul Maal 
Hidayatullah ? 
Informan  Pendistribusian yang kami lakukan yaitu dengan memberikan 
bea siswa kepada mereka yang tidak mampu, kemudian bagi-bagi 
sembako, pengobatan gratis, bantuan modal usaha, kemudian 
untuk pengiriman Dai dan masih banyak bantuan lainnya yang 
kami lakukan melalui program-program kami yaitu Program Dai 
Tangguh, Program Mandiri Terdepan, Program Senyum Anak 
Indonesia mbak, Program Sahabat Peduli, Program Sedekah 
Jariyah dan Program Layanan Khusus mbak. 
Peneliti Terus layanan apa yang  diberikan untuk kemudahan muzakki 
membayar zakat? 
Informan Disini kami menyediakan 3 layanan untuk muzakki agar lebih 
mudah dalam menyalurkan zakatnyanya mbak, yaitu bisa 
dengan layanan jemput donasi, datang langsung ke lembaga 
atau dengan cara transfer mbak.  
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Peneliti  Bank apa saja yang digunakan oleh LAZNAS Baitul Maal 
Hidayatullah Surakarta pak? 
Informan Ada Bank Muamalat, Bank Mandiri, BNI Syariah dan Bank 
Jateng Syariah. 
Peneliti Terus untuk jumlah muzakkinya LAZNAS Baitul Maal 
Hidayatullah saat ini ada berapa sih pak? 
Informan Jumlah mustahik  yang tercatat saat ini ada 557 mustahik 
Peneliti untuk mustahik nya sendiri ada berapa banyak pak? 
Informan Mustahiknya ada 320 orang mbak. 
Peneliti Kemudian untuk bidang ekonominya disini ada program apa 
saja pak? 
Informan  Program ekonomin produktif  kami mempunyai satu program 
ekonomi untuk pemberdayaan ekonomi mbak, yaitu program 
mandiri terdepan (Mapan). 
Peneliti Apa sih pak tujuan dari program mandiri terdepan tersebut? 
Informan Tujuan dari program ini adalah menopang kemiskinan dan 
pengangguran mbak, salah satunya dengan membantu mereka 
yang kekurangan modal untuk usaha. 
Peneliti  Untuk sumber dananya sendiri dari mana saja pak? 
Informan dari ZIS Mbak. 
Peneliti Dalam bentuk apa saja sih  pak program tersebut? 
Informan Program mandiri terdepan merupakan bantuan bergulir dengan 
dua bentuk bantuan  yaitu  pinjaman modal usaha dengan 
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prinsip Qardul Hasan dan dalam bentuk bantuan murni. Berupa 
modal dan barang-barang yang dibutuhkan untuk membantu 
usaha mustahik. 
Peneliti  Berapa sih pak minimal dan maksimal bantuan modal usaha 
pada program ini? 
Informan  Minimal peminjaman sendiri minimal Rp 3.000.000.000.00 dan 
maksimal Rp 5.000.000.00. 
Peneliti  Berapa jumlah mustahik penerima manfaat program mandiri 
terdepan ini pak? 
Informan  Ada 15 orang mbak, itu dari awal adanya program ini tahun 
2014 
Peneliti  Dari 15 mustahik tersebut apakah ada yang sudah bisa 
bertransformasi menjadi muzakki pak? 
Informan  Alhamdulillah ada mbak, meskipun tidak semuanya tapi saat ini 
ada 3 orang mbak yang sudah bisa jadi muzakki. Karena 
memang hasil usaha mereka berbeda-beda, ada yang usahanya 
masih berjalan ada yang sudah tutup entah bangkrut atau 
gimana. 
Peneliti  Apakah ada kriteria khusus mustahik yang berhak mendapatkan 
bantuan program Mandiri Terdepan ini pak? 
Informan Ada mbak. 
Jadi sasaran utama kami adalah untuk mereka yang sudah 
mempunyai usaha sebelumnya yang membutuhkan tambahan 
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modal usaha, sedangkan untuk yang belum mempunyai usaha 
belum bisa kami kasih. Jadi untuk kriteria khususnya sendiri ya 
itu tadi syaratnya harus punya usaha dulu sebelumnya, jadi tidak 
dari nol, dan membutuhkan bantuan tambahan modal untuk 
usahanya. 
Peneliti Jadi kalau belum mempunyai usaha sebelumnya berarti belum 
bisa ya pak? 
Informan Belum kita kasih mbak 
Peneliti  Kemudian untuk prosedur pendaftarannya sendiri seperti apa 
pak? 
 Informan  Pendaftarannya yaitu masyarakat  mendaftarkan diri secara 
langsung dengan mendatangi lembaga, rekomendasi dari takmir 
masjid atau dari lembaga. Biasanya lebih banyak yang 
mendaftarkan diri langsung ke lembaga dibandingkan dengan 
dari rekomendasi. Setelah proposal masuk maka kita akan survey 
untuk mencari tau tentang orang tersebut apakah benar-benar 
layak untuk mendapatkan bantuan program tersebut, sehingga 
dana bantuan benar-benar jatuh kepada mereka yang 
membutuhkan dan layak untuk mendapatkan bantuan tersebut. 
Setelah surve dilakukan makan pihak lembaga akan mengadakan 
rapat untuk mengambil keputusan mustahik tersebut layak atau 
tidak untuk mendapatkan bantuan tersebut. 
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Peneliti Dari pembiayaan atau pinjaman modal usaha program mandiri 
terdepan ini apakah pernah ada kasus  gagal untuk 
mengembalikan dana yang pernah dipinjamnya pak? 
Informan Sudah pernah ada mbak. Bahkan ada yang pergi tanpa kabar 
mbak, jadi pas kita datangi kerumah kontrakannya ternyata 
sudah pindah entah kemana. 
Peneliti Bagaimana tindakan yang dilakukan lembaga  untuk menangani 
masalah gagal bayar tersebut? 
Informan kita datangi rumahnya, kita tanya apa kendalanya, kalau bisa 
mengembalikan ya kita ambil seperti penjemput donasi dan jika 
sudah benar-benar tidak bisa mengembalikan dana yang 
dipinjam ya sudah kita ikhlaskan. Karena memang dana 
program tersebut merupakan dana yang diambilkan dari dana 
sedekah dan seandainya dana tersebut tidak bisa kembali ya itu 
memang sudah haknya mustahik tersebut. 
Peneliti Apakah ada hambatan yang dialami dalam menjalankan 
program tersebut pak? 
Informan Kalau hambatan tentu ada mbak, dimana kami terus terang 
kurang dalam melakukan monitoring dan evalusi mbak 
Peneliti Apa yang menyebabkan kurangnya monitoring dan evaluasi 
pak? 
86 
 
 
 
Informan Ya karena memang kami saat ini kekurangan Sumber Daya 
Manusia mbak, jadi belum bisa mengawasi dan mengevaluasi 
jalannya usaha-usaha para mustahik. 
Peneliti  Bagaimana cara menghadapi masalah tersebut? 
Inrorman  Biasanya hanya sekedar Sharing aja mbak, ketika mereka ada 
masalah dalam usahanya, maka kami akan mencoba untuk 
memberikan solusi. Agar usaha mereka bisa berjalan dengan 
baik. 
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Form Wawancara  6 Mustahik 
 
Nama   : Sumarno 
Alamat  : Terek Rt 03/01 Jatikuwung, Gondangrejo, Karanganyar 
Jenis Usaha  : Percetakan  
Tanggal  : 20 Agustus 2019-11-08 
Waktu  : 11.00 sampai selesai  
Peneliti Assalamualaikum. 
Informan  Waalaikumsalam. 
Peneliti Selamat siang pak. Perkenalkan nama saya Aminatul 
Musarifah,mahasiswa IAIN Surakarta. Kedatangan saya 
kemari ingin bertanya-tanya mengenai usaha bapak. Boleh 
apa tidak pak ? 
Informan Iya mbak, boleh, 
Peneliti  Bapak ini usahanya apa aja pak? 
Informan  Percetakan, desain, souvenir  sama seminar kit mbak 
Peneliti  Untuk strategi pemasarannya seperti apa pak? 
Informan  Pemasaran saya lakukan melalui media online 
menggunakan instagram, facebook, whatsapp, kemudian 
dengan  kenalan, kemudian dari kampus ke kampus. Kan 
setiap ada yang order kan saya kasih sponsor,otomatis 
logo saya terpajang disana, kemudian peserta-peserta dari 
kampus lain jadi tau lah, terus ordernya ke kita. Ya 
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Alhamdulillah, sampai ke UI juga ada beberapa yang 
order ke saya. 
Peneliti Kalau boleh tau apakah bapak pernah menerima bantuan 
program mandiri terdepan dari LAZNAS Baitul Maal 
Hidayatullah Surakarta? 
Informan Oh iya mbak, saya kemarin menerima bantuan program 
tersebut. 
Peneliti Dalam bentuk apa pak bantuan tersebut bapak terima? 
Informan Bantuan yang saya terima itu berupa bantuan pinjaman 
modal usaha. 
Peneliti  kalau boleh tau berapa pinjaman yang diberikan ? 
Informan  Saya kemarin pinjam Rp 5000.000,- Mbak. 
Peneliti  Sudah berapa kali pak pinjam  ke sana pak? 
Informan  Sudah 2 kali mbak 
Peneliti Bagaimana bapak mengelola bantuan pinjaman modal 
usaha dari program Mandiri Terdepan Tersebut? 
Informan Uangnya saya gunakan untuk memutarkan produksi usaha 
saya mbak. Jadi dananya itu saya gunakan lebih ke dana 
cadangan, karena kebanyakan customer saya kan rata-rata 
hanya bisa membayar DP  sekitar 20% dari total transaksi, 
padahal saya mematok minimal 60%. Sehingga saya sering 
kesulitan dengan hal tersebut, sehungga saya butuh dana 
tersebut untuk bisa terus produksi.  
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Peneliti Apakah dari bantuan tersebut dapat meningkatkan 
pendapatan pak?  
Informan Membantu sekali mbak. 
Karena memang waktu itu saya sangat membutuhkan dana 
tersebut, dimana dengan tambahan modal tersebut kan 
saya bisa memenuhi orderan yang masuk jadi juga 
menambah tingkat pendapatan saya juga mbak. 
Peneliti  Kalau boleh tau, berapa sih rata-rata pendapatan bapak 
sebelum mendapatkan bantuan program mandiri terdepan 
ini pak? 
Informan  Rata-rata pendapatan saya dulu Rp 2.500.000,- perbulan. 
Peneliti  Untuk rata-rata pendapatan perhari setelah mendapatkan 
bantuan tersebut sendiri berapa pak? 
Informan  Kalau untuk sekarang sih rata-rata omset perbulan Rp 2-
.000.000,-  sampai Rp 30.000.000,- perbulan, sedangkan 
untuk pendapatan bersihnya Rp 3.000.000,- sampai Rp 
5.000.000,-  perbulan. Nanti bisa dirata-rata sendiri 
pendapatan perhari saya mbak. 
Peneliti  Dari pendapatan tersebut bapak gunakan untuk apa pak? 
Informan  Ya saya gunakan untuk tambahan memutarkan produksi, 
kemudian untuk kebutuhan sehari-hari keluarga saya 
mbak.  
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Peneliti  Manfaat apa yang bapak rasakan selain dari tingkat 
pendapatan? 
Informan  Manfaat yang saya dapatkan ya disini secara otomatis kita 
dimotivasi untuk bisa mandiri karena programnyakan 
mandiri terdepan,dengan bisa mandiri tersebutkan kita bisa 
lebih banyak waktu untuk bisa bermanfaat ke dahwah 
karena saya punya lembaga sosial, lembaga Qur’an juga 
punya sama temen-temen. Terus juga otomatis juga 
dimotivasi untuk bisa sedekah  rutin.  
Peneliti  Apakah dari pendapatan tersebut bapak sudah bisa berbagi 
dengan  dhuafa lain? 
Informan  Alhamdulillah mbak sudah, saya titipkan lewat Baitul 
Maal Hidayatullah. 
Peneliti  Apakah ada pembinaan yang diberikan lembaga? 
Informan  Sejauh ini sih belum ada ya mbak, soalnya saya kan 
sebelum meminjam uang ke Baitul Maal Hidayatullah ini 
saya sudah punya usaha, jadi cuma sekedar pinjam uang 
saja untuk tambahan modal usaha saya mbak.  
Peneliti  Apakah pengawasan dari lembaga untuk jalannya usaha 
bapak? 
Informan  Kalau pengawasan yang dilakukan lembaga dengan datang 
langsung untuk memantau usaha sih belum ada selama ini 
mbak.  
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Peneliti  Apakah ada hambatan yang bapak alami dalam 
menjalankan usahnya bapak? 
Informan  Alahamdulillah tidak ada mbak 
Peneliti  Bagaimana menurut bapak mengenai program mandiri 
terdepan ini? 
informan Bagus banget, membantu  dan yang pasti tidak riba. 
Peneliti  Baik pak, sementara itu dulu pak. Nanti kalau ada 
tambahan boleh tidak pak saya kesini lagi? 
informan Oh iya mbak boleh-boleh! 
Peneliti  Terimakasih banyak pak atas waktunya.  
Saya mohon pamit. Assalamualaikum 
Peneliti Iya mbak. 
Waalaikumsalam.  
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Nama   : Triyanto 
Alamat  : Randusari Rt 03/30 Mojosongo, Jebres. 
Jenis Usaha  : Es Degan 
Tanggal  : 10 September 2019  
Waktu  : 13.00 sampai selesai  
 
Peneliti  Assalamualaikum. 
Informan  Waalaikumsalam. 
Peneliti Selamat siang pak. 
Saya  Aminatul Musarifah, mahasiswa IAIN Surakarta. 
Kedatangan saya kesini  ingin bertanya-tanya mengenai 
usaha bapak. Boleh? 
Informan Boleh mbak, silahkan ! 
Peneliti Pak, buka es degannya mulai jam berapa pak? 
Informan Ini baru aja buka mbak. biasanya saya mulai buka jam 11 itu 
saya baru siap-siap buka mbak. biasanya buka sampai jam 7 
malem mbak. 
Peneliti Kanapa tidak dari pagi pak? Padahal ini kan tempatnya 
sangat strategis, depan taman dan pinggir jalan raya pak 
Informan Pengennya sih dari pagi mbak. tapi saya ada kerjaan 
sampingan kalau pagi mbak. Keliling nganterin koran-koran 
ke rumah-rumah. 
Peneliti  Berarti dari pagi sampai malam kerja terus ya pak?! 
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Informan  Iya mbak. Buat masak bahan-bahan juga saya kerjakan 
sendiri. Soalnya istri saya juga buka warung makan sendiri, 
jadi dia masak-masak di warungnya sana. 
Peneliti  Waaah, jadi udah punya usaha sendiri-sendiri ya pak! 
Informan  Alhamdulillah mbak. 
Peneliti Seperti itu ya pak. 
Pak, kalau boleh tau nih pak. Bapak  pernah mendapatkan 
bantuan program mandiri terdepan dari LAZNAS Baitul 
Maal Hidayatullah Surakarta apa tidak pak? 
Informan Oh iya benar mbak. saya kemarin dapet bantuan ini 
gerobaknya mbak 
Peneliti Dapat bantuan gerobak ini ya pak, sama dibantu apa lagi 
pak? 
Informan Ya ini gerobak aja mbak. ini didepan dulu juga ada MMT 
dari Baitul Maal Hidayarullah program Mandiri Terdepan 
mbak, tapi kemaren dicopot karena sudah rusak dan sampai 
sekarang belum diganti. 
Peneliti Seperti itu ya pak. 
Dari bantuan tersebut apakah dapat meningkatkan pedapatan 
bapak? 
Informan Alhamdulillah mempengaruhi tingkat pendapatan saya. 
Kalau dulu kan  sebelum mendapatkan bantuan ini kan masih 
ibaratnya sedang merintis usaha jadi pendapatannya masih 
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sedikit. Tapi setelah mendapatkan bantuan grobak dan seiring 
berjalannya waktu alhamdulillah pendapatan  tambah 
meningkat mbak. 
Peneliti  Kalau boleh tau berapa rata-rata pendapatan sebelum dan 
sesudah mendapatkan bantuan program mandiri terdepan ini 
pak? 
Informan  dulu  pendapatan bersih  masih sedikit mbak, rata-rata ya Rp 
50.000,-  mbak.  tapi setelah mendapatkan bantuan ini 
alhamdulillah dengan berjalannya waktu membantu 
meningkatkan pendapatan saya mbak. kalau dirata-rata omset  
perhari saya Rp 500.000,-  sampai Rp 700.000,- mbak. 
Peneliti  Untuk pendapatan bersihnya sendiri berapa pak? 
Informan  pendapatan bersih  sih kalau di rata-rata Rp 75.000,- sampai  
Rp 150.000,-  perhari. 
Peneliti Selain dari tingkat pendapatan manfaat apa yang bapak 
rasakan ? 
Informan Dulukan saya hanya di lapak kecil mbak, dengan meja kecil 
itu saja mbak. sekarang udah bisa punya gerobak jadi dengan 
bantuan gerobak yang diberikan oleh Baitul Maal 
Hidayatullah bisa melindungi dagangan dari debu, jadi 
terlihat rapi juga.  
Peneliti  Alhamdulillah. 
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Pak, Apakah dengan pendapatan bapak sekarang, bapaknn 
sudah bisa berzakat? 
Informan  Alhandulillah mbak. Saya sekarang sudah bisa zakat saya 
titipkan juga ke Baitul Maal Hidayatullah mbak. 
Peneliti  Dari pendapatan tersebut anda gunakan untuk apa pak? 
Informan  Untuk kebutuhan sehari-hari mbak kebutuhan rumah, untuk 
makan, sekolah anak, jajan anak sama buat muterin usaha.  
Peneliti  Selain dari tingkat pendapatan apakah ada manfaat lain yang 
bapak rasakan? 
Informan  Ya ini mbak selain dapat meningkatkan pendapatan saya 
sekarang sudah punya gerobak sendiri,yang seharusnya saya 
harus ngumpulin uang buat bikin gerobak  jadi saya bisa 
gunakan uangnya untuk kebutuhan lain mbak. 
Peneliti apakah ada pembinaan dan pengawasan dari lembaga pak? 
Informan Selama ini sih belum ada mbak. 
Peneliti  Apakah ada hambatan atau kendala yang bapak alami dalam 
menjalankan usaha dagangnya bapak? 
Informan  Apa ya mbak ya, ya hanya kalau pas musim hujan itu saja 
pendapatan saya berkurang. Karena ini kan jualannya es ya 
mbak ya. 
Peneliti Bagaimana menurut bapak mengenai program mandiri 
tersedepan tersebut pak? 
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Informan Bagus untuk umat yang berpenghasilan rendah, supaya bisa 
melanjutkan usahanya sehingga bisa meningkatkan 
ekonominya. 
 Yang jelas programnya positif dan bagus. 
Peneliti Baik pak, untuk sementara Baik pak, untuk sementara itu 
dulu. Terimakasih atas waktunya. Nanti kalau ada informasi 
yang kurang jelas atau butuh informasi tambahan boleh ya 
pak saya kesini lagi. 
Informan Iya mbak boleh  
Peneliti  Saya langsung mohon pamit saja pak. 
 Assalamualaikum. 
Informan Iya mbak terimakasih. 
Waalaikumsalam. 
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Nama   : Suminah  
Alamat  : Tegal Arum Rt 02/31, Mojosongo,  Jebres, Surakarta 
Jenis Usaha  : Warung Makan 
Tanggal  : 18 September 2019 
Waktu  : 13.00 sampai selesai  
 
Peneliti Assalamualaim. 
Informan  Waalaikumsalam mbak. 
Peneliti Perkenalkan buk, nama saya Aminatul Musarifah, mahasiswa  
IAIN Surakarta. Kedatangan saya kemari ingin bertanya 
mengenai usaha ibuk. Apakah boleh buk? 
Informan Boleh mbak. 
Peneliti Ibuk, buka warung makannya mulai jam berapa buk? 
Informan Bukanya jam 06.30  sampai asar mbak. 
Peneliti Buk, Apakah ibu mendapatkan bantuan program mandiri 
terdepan? 
Informan Iya mbak, itu disamping warung ada sapanduknya mbak 
Peneliti Dalam bentuk apa bantuan yang anda dapatkan buk? 
Informan Kemarin itu saya dapet  bantuan gerobak ini mbak sama uang 
Rp 500.000,- buat modal usaha mbak. 
Peneliti  Tahun berapa buk dapat bantuan tersebut? 
Informan  Tahun 2015 mbak 
Peneliti Bantuan tersebut ibuk gunakan untuk apa buk? 
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Informan Uangnya saya gunakan untuk belanja mbak dan gerobak atau 
etalasenya saya gunakan untuk naruh-naruh sayur dan lauk 
yang saya jual mbak, karena memang saya dulu belum punya 
etalase, hanja jualan di meja kecil itu mbak yang sekarang 
saya gunakan untuk buat es teh. 
Peneliti  Bagaimana ibuk mengelola modal usaha tersebut buk? 
Informan  Ya uang dari bantuan itu saya gunakan untuk belanja 
tambahan beli bahan-bahan untuk saya masak mbak.  
Peneliti  Jadi semuanya ibuk gunakan untuk keperluan warung ya 
buk? 
Informan  Betul mbak. 
Peneliti Apakah dari bantuan tersebut dapat meningkatkan 
pendapatan ibuk? 
Informan Alhamdulillah mbak bisa nambah penghasilan saya.  
Peneliti Kalau boleh tau, berapa rata-rata pendapatan ibuk  perhari 
sebelum dan sesudah  menerima manfaat program mapan? 
Informan Pendapatan bersih dulu rata-rata Rp 50.000,-  mbak. sekarang 
Rp 75.000,- , kadang sampai Rp 150.000,-. Sekarangkan 
disini banyak yang jualan makan-makanan ke kinian mbak 
kayak geprek, seblak, sedangkan yang jual makanan rumahan 
seperti yang saya jual kan disini kan jarang sekali jadi dana 
dari bantuan itu saya gunakan untuk  menambah jenis 
masakan yang saya jual mbak. 
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Peneliti  Biasanya ibuk gunakan untuk apa pendapatan ibuk dari hasil 
jualan warung makan ini buk? 
Informan  buat tambah modal warung, buat kebutuhan saya dan kadang 
juga saya kasih ke cucu-cucu saya saat mereka maen kesini, 
kalau sisa ya disimpen. 
Peneliti  Apakah dari pendapatan tersebut ibuk sudah bisa menyantuni 
dhuafa lain buk? 
Informan  Alhamdulillah sekarang saya sudah bisa ikut menyantuni 
mereka yang kurang mampu. Jadi ini saya ada celengan 
untuk saya isi dari hasil jualan saya, nanti kalau udah penuh 
trus saya setorkan ke Baitul Maal Hidatullah, kadang juga 
mereka saya suruh ambil kesini. 
Peneliti Alhamdulillah ya buk sudah bisa menyantuni kaun duafa 
lain.  
Apakah ada pembinaan dan pengawasan yang diberikan oleh 
lembaga terkait dengan usaha ibu?  
Informan   Belum ada sih mbak. 
Peneliti  Apakah ada kendala yang ibuk hadapi dalam menjalankan 
usahanya ibuk? 
Peneliti  Tidak ada mbak 
Peneliti  Seperti itu ya buk. Mau tanya nih buk, kalau menurut ibuk 
sendiri bagaimana pendapat ibuk mengenai program mandiri 
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terdepan dari LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah Surakarta 
ini? 
Informan  Program yang bagus dan sangat membantu mbak. 
Peneliti  Baik buk, sementara itu saja dulu pertanyaan dari saya. Nanti 
jika masih ada yang saya butuhkan, boleh ya buk saya datang 
kesini lagi? 
Informan  Oh iya mbak, boleh-boleh 
Peneliti  Terimakasih banyak ibuk atas waktunya. Saya mohon pamit 
ya buk. 
Assalamualaikum. 
Informan  Iya mbak. Waalaikumsalam.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
101 
 
 
 
Nama   : Heri Yanto  
Alamat  : Basakan, 03/27 Mojosongo, Jebres, Surakarta.  
Jenis usaha   : Es Degan 
Tanggal  : 18 September 2019 
Waktu   : 14.00 WIB - selesai 
 
Peneliti  Asslamualaikum pak 
Informan  Waalaikumsalam.  
Peneliti  Perkenalkan pak, nama saya aminatul Musarifah, Mahasiswa 
IAIN Surakarta. Maksud kedatangan saya kesini mau tanya-
tanya mengenai usaha bapak, boleh atau tidak pak? 
Informan  Woallah mahasiswa IAIN ya.  
Boleh mbak silahkan  
Peneliti  Bapak ini punya usaha apa saja pak? 
Informan  Sekarang jual Es Degan  mbak. Dulu saya juga jualan susu 
Segar, tapi udah enggak jalan, jadi jual es Degan saja mbak 
Peneliti  Seperti itu ya pak. 
Pak, mau tanya nih pak. Apakah bapak menerima bantuan 
pinjaman modal usaha dari LAZNAS Baitul Maal 
Hidayatullah Surakarta? 
Informan   iya mbak. Saya pinjam ke sana. Itu didepan ada MMTnya 
dari Baitul Maal Hidayatullah program Mandiri terdepan  
Peneliti  Oh iya pak, tadi saya juga sudah baca spanduknya. 
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Kalau boleh tau berapa besaran pinjaman modal usaha yang 
bapak pinjam pak? 
informan Rp 3.000.000,-  mbak 
Peneliti  Tahun berapa pak? 
Informan  Saya sudah pinjam tiga kali mbak, yang pertama itu tahun 
2015, terus 2017 dan satunya lagi belum lunas mbak. Jadi 
masaih ada tanggungan sama BMH 
Peneliti  Bantuan tersebut bapak gunakan untuk apa pak? 
Informan  Saya gunakan untuk modal kulakan degan, sama buat beli 
etalase ini mbak sama peralatan lain yang dibutuhkan untuk 
dagang mbak. Saya berani pinjam ke LAZNAS Baitul Maal 
Hidayatullah mbak karena memang waktu itu saya sedang 
membutuhkan tambahan modal, kemudian saya berani pinjam 
karena tidak ada ribanya. 
Peneliti  Jadi semua modal pinjaman bapak gunakan untuk modal 
usahanya bapak ya pak? 
Informan  Iya mbak, semuanya saya gunakan untuk warung.  
Peneliti  Dari bantuan tersebut apakah dapat meningkatkan 
pendapatan bapak? 
Informan  Alhamdulillah mbak. Dulu saya hanya jualan di depan rumah 
dengan meja kecil seadanya mbak. Tapi setelah saya 
mendapatkan bantuan pinjaman modal dan pendapatan saya 
semakin meningkat, hingga sekarang warung saya bisa 
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berkembang mbak. Bisa buat beli meja kursi warung, sampai 
warung saya bisa seperti sekarang ini.  
Peneliti  Kalau boleh tau berapa sih pak rata-rata pendapatan perhari 
bapak sebelum dan sesudah mendapatkan bantuan pinjaman 
modal usaha ? 
Informan  Sebelum mendapatkan bantuan rata-rata pendapatan bersih 
saya hanya sedikit mbak Rp 40.000,-, kulaan 10 buah degan 
untuk dijual 2-3 hari. Alhamdulillah sekarang mendapatan 
saya meningkat menjadi Rp 50.000,- sampai Rp 200,000,-. 
Peneliti  Dengan pendapatan yang sekarang ini biasanya bapak 
gunakan untuk apa pak? 
Informan  buat ngembangin usaha mbak, sedikit-sedikit saya tabung 
buat ngerapiin warung, buat beli meja, kursi sama buat 
nambah barang dagangan mbak buat ngisi meja-meja dan  
yang paling utama saya gunakan juga untuk kebutuhan 
keluarga saya dan buat pendidikan anak yang paling penting 
mbak. 
Informan  Dengan pendapatan tersebut apakah bapak sudah bisa 
berzakat pak? 
Peneliti  Pengennya sih bisa jadi muzakki mbak, tapi saya belum bisa. 
Sementara untuk kebutuhan kelurga dan pendiidikan anak 
saya dulu mbak. 
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Peneliti  Manfaat apa yang bapak dapatkan selain dari tingkat 
pendapatan? 
Informan  Baitul Maal Hidayatullah ini sanagt longgar sekali mbak, jadi 
saya bayarnya itu semampunya saya, seadanya uang mbak. 
Terus juga membantu mengembangkan usaha dan 
menghindari riba mbak untuk saya mbak. 
Peneliti  Bagaimana menurut bapak mengenai program mandiri 
terdepan Baitul Maal Hidayatullah ini pak? 
Informan  Program yang sangat bagus mbak, karena ada kepedulian 
terhadap sesama umat muslim dan bantuan tersebutkan syar’i 
karena tidak ada ribanya. Saya berani pinjam karena tidak 
ada ribanya dan lembaganya sendiri sangat longgar sekali 
karena mereka tidak menekan kami harus bayar sekian dalam 
waktu tertentu, jadi bayarnya seadanya yang penting 
komunikasinya tetap lancar. 
Peneliti  Bagaimana pembinaan dan pengawasan yang dilakukan oleh 
lembaga untuk usaha bapak? 
Informan  Kalau saya sih tidak ada mbak. 
Peneliti  Baik pak, terimakasih atas waktunya pak. Saya mohon pamit 
pak, nanti jika membutuhkan tambahan informasi dari bapak 
saya boleh kesini lagi ya pak.  
Informan  Boleh mbak 
Peneliti  Terimakasih pak. Assalamualaikum 
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informan Waalaikumsalam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama  : Sumarni  
Alamat : Balongbaru RT01/18 Banjarsari, Banjarsari, Surakarta. 
Jenis Usaha : Warung Makan  
Tanggal  : 18 September 2019 
 
Peneliti   Assalamualaikum  
Informan  Waalaikumsalam 
Peneliti  Buk, perkenalkan nama saya Aminatul Musarifah, 
Mahasiswa IAIN Surakarta. Maksud kedatangan saya 
kesini ingin tanya-tanya mengenai usaha ibuk boleh 
buk? 
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Informan  Boleh mbak, sebisa saya ya mbak jawabnya 
Peneliti  Iya buk.  
Ibuk ini punya usaha apa saja buk? 
Informan  Kalau dulu saya pernah usaha warung makan sama 
usaha beli-beli barang bakas (rongsokan)ini mbak. 
Peneliti  Ibuk, kalau boleh tau apakah ibuk pernah 
mendapatkan bantuan program mandiri terdepan dari 
LAZNAS BMH Surakarta  buk? 
Informan  Oh iya mbak, saya pernah dapat bantuan dari BMH 
mbak, untuk renovasi warung saya  
Peneliti  Bantuan berupa apa saja buk? 
Informan  Uang Rp 3.000.000,- 
Peneliti  Ibuk gunakan untuk apa buk bantuan tersebut  
Informan  Buat renovasi warung mbak, buat ganti seng, buat 
bikin got itu mbak. 
Peneliti  Tahun berapa buk dapat bantuan dari BMH? 
Informan  Udah lama mbak, tahun 2014 
Peneliti  Apakah dari bantuan tersebut dapat meningkatkan 
pendapatan ibuk? 
Informan  Alhamdulilah mbak.  
Peneliti  Buk, kalau boleh tau berapa sih buk rata-rata 
pendapatan ibuk sebelum dan sesudah mendapatkan 
bantuan dari BMH? 
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Informan  Dudui sebelum mendapatkan bantuan, anu mbak 
kalau sehari Rp 1.500.000,- pasti dapet mbak. Minim 
Rp 1.000.000,- mbak. Soalnya dari pabrik-pabrik 
jajannya ketempat saya mbak. Setelah mendapatan 
bantuan rata-rata jadi Rp 2.000.000,- 
Peneliti  Itu omsetnya ya buk ya? 
Informan  Iya mbak. Kalau pendapatan bersih rata-rata 500 pasti 
dapet mbak sebelum dapet bantuan, yang setelah 
dapet bantuan jadi 600 perhari mbak 
Peneliti  Waaah banyak sekali ya buk pendapatan sehari segitu 
besarnya. Ibuk gunakan untuk apa buk dengan 
pendapatan segitu dalam sehari? 
Informan  Buat kebutuhan hidup sama sekolah anak mbak, juga 
ditabung mbak 
Peneliti  Dengan pendapatan segitu apakah ibu sudah bisa 
menyantuni kaum duafa lain buk? 
Informan  Sebenarnya dulu waktu warung makan masih ada ya 
mbak sempet sekedar infaq gitu mbak saya titipkan ke 
BMH. 
Peneliti  Selain dari tingkat pendapatan apakah ada manfaat 
lain yang ibuk dapatkan? 
Informan  Ya itu tadi mbak, jadi bisa berinfaq, dulu saya 
penerima kemudian bisa memberi. 
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Peneliti  Apakah ada pembinaan dan pengawasan yang 
dilakukan oleh BMH untuk usaha ibuk? 
Informan  Tidak ada mbak 
Peneliti  Kendala apa yang ibuk hadapi sehingga tidak dilanjut 
buk warung makannya buk, kan omsetnya lumayan 
sekali buk?  
Informan  Sebenarnya juga eman-eman mbak. soalnya disana 
tempatnya deket pabrik-pabrik mbak. Jadi laku sekali. 
Tapi saya tidak bisa lanjutin karena saya Cuma sendiri 
mbak dagangnya, gak ada yang bantuin. Terus saya 
usaha rongsok saya juga semakin berkembang dengan 
pendapatan yang lebih banyak dari warung makan 
mbak, jadi saya lebih memilih tutup warung mbak. 
Tidak ada kendala mbak, suma ya tadi saya repot 
kalau ngurusin dua usaha saya mbak 
Peneliti  Jadi ibuk lebih memilih melanjutkan usaha rongsokan 
yang menghasilkan keuntungan lebih besar 
dibandingkan dengan usaha warung makannya ibuk. 
Informan  Iya mbak, karena repot tadi gak ada yang bantuin 
kalau semua dijalankan. 
peneliti Bagaimana menurut ibuk pengenai Program Mandiri 
Terdepan? 
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Informan  Bagus mbak, sangat bagus dan membantu sekali 
mbak. 
Peneliti  Apa harapan ibuk untuk BMH? 
Informan  Semoga lebih banyak lagi yang bisa dibantu. 
Peneliti  Baik buk, cukup wawancara hari ini buk. Nanti jika 
saya perlu informasi tambahan saya boleh kesini lagi 
ya buk.   
Informan  Boleh mbak silahkan. 
Peneliti  Saya mohon pamit buk, Assalamualaikum 
Informan  Ati-ati ya mbak. Waalaikumsalam 
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Nama   : Indri  
Alamat  : Petoran RT 03/07 Jebres, Surakarta 
Jenis Usaha  : Toko Kelontong 
Tanggal  : 20 September 2019 
Waktu   : 16.30 Sampai Selesai 
 
Peneliti  Assalamualaikum 
Informan  Waalaikumsalam 
Peneliti  Ibuk, perkenalkan nama saya aminatul Musarifah 
mahasiswa IAIN Surakarta. Kebetulan sedang penelitian di 
LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah Surakarta buk dan 
maksud kedatangan saya kesini mau bertanya-tanya sedikit 
boleh buk? 
Informan  Oh iya mbak monggo, silahkan mbak 
Peneliti  Ibuk, apakah ibuk pernah mendapatkan bantuan Program 
Mandiri Terdepan dari LAZNAS BMH buk?  
Informan  Pernah mbak, dulu tahun 2017 dibantu pinjaman Rp 
2.500.000,- 
Peneliti  Digunakan untuk apa buk bantuan pinjaman tersebut buk? 
Informan  Semua buat tambahan modal toko kelontong saya dulu 
mbak, sekarang sudah gak jualan lagi 
Peneliti  Kenapa buk kok tidak jualan lagi buk? Apakah ada kendala 
dalam menjalankan usaha ibuk? 
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informan Tidak ada kendala sih mbak, alhamdulillah sebenarnya 
jualan saya juga laku. Tapi karena ada masalah internal sih 
mbak jadi saya tidak bisa lagi melanjutkan toko 
kelontongnya mbak.  
Peneliti  Seperti itu ya buk. 
apakah dari bantuan tersebut dapat meningkatkan 
pendapatan ibuk? 
Informan  Oh ya bisa mbak 
Peneliti  Kalau boleh tau nih buk, berapa sih buk pendapatan ibuk 
sebelum dan sesudah mendapatkan bantuan modal usaha 
tersebut? 
Informan  kalau sebelumnya saya perhari rata-rata dapet Rp 300.000,- 
terus setelah dapat bantuan jadi Rp 600.000,- perbulan. 
Soalnya saya jualannya hanya didepan rumah sini mbak 
dari jam 5 sore sampai jam 9 mbak jadi hasilnya juga 
sedikit. 
Peneliti  Dari pendapatan tersebut ibuk gunakan untuk apa buk? 
Informan  Cukup buat tambah makan mbak 
Peneliti  Apakah ada pembinaan dan pengawasan yang dilakukan 
oleh BMH buk? 
Informan  Kalau saya tidak ada sih mbak 
Peneliti  Apakah ada kendala yang ibuk hadapi dalam menjalankan 
usaha ibuk? 
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Informan  Tidak ada sih mbak. Karena toko kelontong saya 
alhamdulillah juga laku disini mbak 
Peneliti  Bagaimana menurut ibuk mengenai Program Mandiri 
Terdepan buk? 
Informan  Bagus sekali mbak, dan saya terbantu dengan adanya 
bantuan pinjaman untuk tambahan modal toko saya mbak 
peneliti  Baik buk, saya rasa cukup buk. Terimakasih atas 
waktunya. Nanti jika saya butuh informasi tambahan saya 
boleh kesini lagi ya mbuk 
Informan  Silahkan mbak. Maen-maen kesini juga boleh mbak saya 
sabtu minggu libur. 
Peneliti  Terimakasih banyak buk. Saya langsung pamit saja ya buk, 
Assalamualaikum 
Informan  Waalaikumsalam, 
hati-hati dijalan ya mbak. 
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Lampiran 4 
Foto Bersama Informan 
 
Foto bersama kepala LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah Surakarta 
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Foto Bersama Penerima Bantuan Program Mandiri Terdepan 
 
Foto bersama Bapak Sumarno 
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Foto bersama Bapak Triyanto  
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 Foto bersama Mak Suminah 
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Foto bersama Bapak Heri Susanto  
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Foto bersama Ibu Sumarni  
 
 
Foto bersama Ibu Indri 
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Lampiran 5 
Surat Keterangan Lapangan 
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Lampiran 6 
BIODATA 
 
A. Data Pribadi 
Nama Lengkap   : Aminatul Musarifah 
Tempat, Tenggal Lahir : Boyolali, 29 Agustus 1997 
Agama     : Islam  
Alamat     : Selang Rt 15/05 Pakang, Andong, Boyolali. 
Email      : musarifah.aminatul@Yahoo.Com  
B. Pendidikan 
2003  –  2009 : SD Negeri Pakang 
2009  –  2011 : MTs Ma’arif Andong 
2011 -  2014   : SMA Negeri 1 Andong 
2015 -  2019   : IAIN Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
